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ABSTRAK

Nur Arnas Latuconsina. 2017. Tradisi Abdau di EraGlobalisasi (Studi Kasus di
Desa Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah). Skripsi. Program
Studi Pendidikan Sosiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing Rahmiah Badaruddin dan Andi Adam

Tujuan penelitian ini adalah: (i) pengaruh globalisas terhadap tradisi Abdau
(i) untuk mengetahui cara/pola masyarakat dalam mempertahankan tradisi abdau di
eraglobalisasi.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tulehu, Kecamatan Salahutu Kabupaten
Maluku Tengah. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yang
bertujuan memahami realitas sosial tentang tradisi abdau di era globalisasi. Informan
ditentukan secara purpose sampling, berdasarkan karakteristik informan yang telah
ditetap yaitu masyarakat Desa Tulehu. Yaitu Teknik pengumpulan data yaitu
observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data melalui berbagai
tahapan yaitu deduksi data, penygjian data dan penarikan kesimpulan, sedangkan
teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, waktu dan teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (i) Pengaruh tradisi abdau di era
Globalisasi pada masyarakat Tulehu telah mengalami banyak perubahan dari masa ke
masa hingga ke era Globalisasi sekaran gini. (ii) Cara masyarakat Desa Tulehu dalam
mempertahankan tradisi abdau yaitu masyarakat tersebut tidak mempunya cara
ataupun pola-pola tertentu dalam mempertahankannya, melainkan tradisi sudah
mengalir dalam darah tiap individu sehingga tradis ini berjalan dengan sendirinya
pada masyarakat desa Tulehu tanpa ada paksaan ataupun pola-pola tertentu.

Kata Kunci: tradis abdau, perubahan



MOTO DAN PERSEMBAHAN

“Apa yang kita tanam itulah yang akan kita tunai.
Karena curahan hujan tidak memilih-milih apakah pohon apel

atau hanya semak belukar” (Wira.S)

Kupersembahkan karyaini buat:
Kedua Orangtuaku, Saudaraku, dan Sahabatku,
Atas keikhlasan, doa, dan motivasinya selamaini

dalam mendukung saya mewujudkan impian saya
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia terbentang dari Sabang (Barat) sampai Merauke (Timur)
dan dari Miangas (Utara) sampai pulau Rote (Selatan), berjgar pulau-pulau
dengan komposisi dan konstruks yang beragam.Di pulau-pulau tersebut berdiam
penduduk dengan ragam suku bangsa, bahasa, budaya, agama, adat istiadat, dan
keberagaman lainnya ditinjau dari berbaga aspek.Secara keseluruhan, pulau-
pulau di Indonesia berjumlah 17.508 buah pulau besar dan kecil.Sudah berabad-
abad lamanya bangsa Indonesia hidup daam keberagaman dan
perbedaan.Indonesia memiliki 1.128 suku bangsa dan lebih dari 700 bahasa
daerah. Namun keberagaman suku bangsa danbahasa tersebut dapat disatukan
dalam satu bangsa, bangsa Indonesia dan satu bahasa persatuan, bahasa Indonesia.

Selama ratusan bahkan ribuan tahun itu pula mereka telah menumbuhkan,
memelihara, dan mengembangkan tradisi. Masing-masing suku bangsa memiliki
tradisi yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Hal inilah yang menyatakan
bahwa Indonesia merupakan negara yang maemuk akan kebudayaan baik itu
dalam bentuk bahasa sehari-hari ataupun tradisi-tradisi lainnya. Bentuk-bentuk
tradisi yang di lakukan oleh berbagai suku bangsa tersebut antaralain perkawinan,
pesta adat, kematian, dan lainnya. Ciri khas tersebut di satu pihak ada yang masih
dipertahankan oleh masyarakat dan tidak mengalami perubahan sama sekali, di
lain pihak ada yang mengalami perubahan atau malah hilang sama sekali sebagai

suatu tradisi yang menjadi bagian dari masyarakat.



Tradis adalah segala sesuatu yang di salurkan atau di wariskan dari masa
lalu ke masa kini atau sekarang. Tradisi dalam arti sempit ialah warisan-warisan
sosial khusus yang memenuhi syarat sgja yaitu yang tetap bertahan hidup di masa
kini, yang masih kuat ikatannya dengan kehidupan masa kini.Sedangkan menurut
Cannadine tradisi adalah lembaga baru didandani dengan daya pikat kekunoan
yang menentang zaman tetapi menjadi ciptaan mengagumkan. Tradisi dilihat dari
aspek benda materialnya adalah benda materia yang menunjukan dan
mengingatkan kaitan khususnya dengan masa lalu. Contoh tradisi seperto candi,
puing, kereta kencana, sejumlah benda-benda peninggalan lainnya, jelas termasuk
ke dalam pengertian tradisi. Tradisi yang dimiliki masyarakat bertujuan agar
membuat hidup manusia kaya akan budaya dan nilai-nilai bersgjarah. Selain itu
tradisi juga akan menciptakan kehidupan yang harmonis. Namun hal tersebut akan
terwujud apabila manusia menghargai, menghormati, dan menjalankan suatu
tradis secarabaik dan benar sesua aturannya.

Tradis juga berfungs sebagal penyedia fragmen warisan historisyang kita
pandang bermanfaat. Tradisi seperti onggokan gagasan dan material yang dapat
digunakan orang dalam tindakan kini dan untuk membangun masa depan
berdasarkan pengalaman masa lalu.

Adat istiadat adalah tata kelakuan yang keka dan turun temurun dari
generas ke generasi lain sebagal warisan sehingga kuat integrasinya dengan pola-
pola perilaku masyarakat. Adat istiadat bisa bebentuk tertulis dan juga tidak
tertulis, contoh adat istiadat tertulis yaitu piagam-piagam rgja (surah pengesahan

rajakepala adat). Sedangkan adat istiadat yang tidak tertulis seperti Upacara-



upacara yang biasa dilakukan oleh nenek moyang di zaman dahulu yang
diturunkan pada masyarakat sekarang ini.

Maluku merupakan salah satu provinsi yang terletak di kawasan timur
Indonesia dengan Ibu kota Ambon, yang didiami beberapa suku dan agama yang
berbeda. Tulehu adalah salah satu desa di bagian timur kota ambon yang jaraknya
adalah 25km dari kota Ambon, Kabupaten Mauku Tengah. Bermacam-macam
tradis ada pada desa tersebut, Dari berbagai tradisi disana yang paling kental
adalah tradisi Abdau.

Abdau adalah salah satu tradisi lokal di desa Tulehu, tradis ini hanya
dilakukan setigp tahun pada hari raya idul adha. Tradisi abdau ini dilakukan
dengan cara, sekumpulan pemuda tua, muda dengan sekuat tenaga menegakan
bendera bertuliskan “Lailaha ilallah muhammadrasulullah” (kami bersaksi tiada
tuhan selain Allah dan nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah). Bendera
hijau berenda benang kuning emas diikatkan ke tongkat sepanjang 2 meter. Warna
hijau melambangkan kesuburan, sedangkan warna kuning emas melambangkan
kemakmuran.

Sebagian pemuka adat dan agama di Tulehu mengatakan, tradisi abdau
berasal dari kata abada yang artinya ibadah. Secara Harfiah, abdau merupakan
sebuah pengabdian hamba kepada sang Pencipta. Asal usul tradisi Abdau
diperkirakan dimulai sekitar tahun 1500 Masehi, seabad setelah masuknya islam
ke tanah hitu atau Jazirah Leihitu. Abdau diselenggarkan secara rutin setiap hari
raya Idul Adha karena abdau merupakan refleksi nilai sgjarah yang terinspirasi

dari sikap pemuda ansar yang dengan gagah dan gembira menyambut hijrah



Rasulullah dari mekkah dan madinah. Peristiwa itulah yang mengawali
pemyebaran islam ke seluruh penjuru dunia.

Globalisasi adalah sebuah kata yang sudah tidak asing lagi kita dengar di
telinga kitaKarena globaisas adalah salah satu faktor yang utama yang
menyebabkan perubahan sosia yang ada diIndonesia dan dunia pada
umumnya.Pengaruh dari akibat globalisas itu sendiri di antaranya adalah
pergeseran nilai-nilai kebangsaan ketimuran yang kini telah termakan atau
terpengaruh oleh kebudayaan barat yang di dukung oleh makin maunya
teknologi.

Menurut asal katanya, kata "globalisasi” diambil dari kata global, yang
maknanya ialah universal. Globalisas adalah suatu proses menjadikan sesuatu
(benda atau perilaku) sebagai ciri dari setiap individu di dunia ini tanpa dibatasi
oleh wilayah. Globaisasi belum memiliki definisi yang mapan, kecuali sekedar
definisi kerja (working definition), Ada yang memandangnya sebagai suatu proses
sosia, atau proses segjarah, atau proses alamiah yang akan membawa seluruh
bangsa dan negara di dunia makin terikat satu sama lain, mewujudkan satu tatanan
kehidupan baru atau kesatuan ko-eksistensi dengan menyingkirkan batas-batas
geografis, ekonomis budaya masyarakat.

Di gisi lain, ada yang melihat globalisasi sebagai sebuah proyek yang diusung
oleh negara-negara adikuasa, sehingga bisa sga orang memiliki pandangan
negatif atau curiga terhadapnya. Dari sudut pandang ini, globaisas tidak lain
adalah kapitalisme dalam bentuk yang paling mutakhir. Negara-negara yang kuat
dan kaya praktis akan mengendalikan ekonomi dunia dan negara-negara kecil

makin tidak berdaya karena tidak mampu bersaing. Sebab, globalisasi cenderung



berpengaruh besar terhadap perekonomian dunia, bahkan berpengaruh terhadap
bidang-bidang lain seperti budaya dan agama.Theodore Levitte merupakan orang
yang pertamakali menggunakan istilah Globalisasi pada tahun 1985.

Scholte melihat bahwa ada beberapa definisi yang dimaksudkan orang dengan
globalisasi:
1) Internasionalisasi: Globalisasi diartikan sebagar meningkatnya hubungan
internasioanal. DAlam hal ini masing-masing negara tetap mempertahankan
identitasnya masing-masing, namun semakin tergantung satu sama lain.
2.) Liberalisasi: Globalisasi juga diartikan dengan semakin diturunkan batas
antara negara, misalnya hambatan tarif ekspor impor, lau lintas devisa maupun
migrasi. 3.) Universalisasi: Globalisas juga digambarkan sebagai semakin
tersebarnya hal material maupun imaterial ke seluruh dunia. Pengalaman di satu
lokalitas dapat menjadi pengalaman di seluruh dunia. 4.) Westernisasi: Adalah
salah satu bentuk dari universalisasi dengan semakin menyebarnya pikiran dan
budaya dari barat sehingga mengglobal. 5.) Hubungan transpalentari dan
suprateritorialitas. Arti kelima ini berbeda dengan keempat definisi diatas. Pada
empat definisi pertama, masing-masing negara masih mempertahankan status
otologinya. Pada pengertian yang kelima, dunia global memiliki status ontologi
sendiri, bukan gabungan negara-negara.

K ebudayaan adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat pengetahun
dan méiputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam fikiran manusia,
sehingga kebudayaan itu bersifat abstrak. Perwujudan dari kebudayaan adalah
benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebaga makhluk yang berbudaya yang

berupa perilaku maupun benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola perilaku,



bahasa, organisasi social, kesenian dan lain sebagainya yang berfungsi untuk
menunjang kehidupan bermasyarakatnya. Kebudayaan dari barat saat ini sudah
mendominasi segala aspek kehidupan pada masyarakat Indonesia.Peradaban yang
disebarkan oleh barat telah mengacu terhadap segala hal, dan ha itu telah
menguasai dunia tak terkecuali bangsa Indonesia, peradaban bangsa kita saat ini
secara perlahan mulai mengikuti kebudayaan bangsa barat.

Kebudayaan barat masuk ke Indonesia disebabkan oleh beberapa hal,
salah satunya adalah kerana adanya krisis globalisasi yang telah meracuni
sebagian besar masyarakat Indonesia.Pengaruh kebudayaan barat berjalan sangat
cepat dan menyeluruh. Tentunya hal itu akan menimbulkan pengaruh yang sangat
luas pada sistem sosial dan budaya masyarakat Indonesia. Pengaruh yang berjalan
begitu cepat tersebut menimbulkan terjadinya goncangan social atau culture shock
yaitu suatu keadaan dimana masyarakat tidak mampu menahan berbagai pengaruh
kebudayaan yang datang dari luar sehingga terjadi ketidak seimbangan di dalam
kehidupan masyarakat yang bersangkutan.

Budaya barat yang masuk ke Indonesia menimbulkan multi
efek. Perkembangan teknologi dan masuknya budaya barat ke Indonesia, tanpa
disadari secara perlahan telah menghancurkan kebudayaan  bangsa
Indonesia.Rendahnya pengetahuan menyebabkan akulturasi kebudayaan yang
tidak sesual dengan nilai-nilai luhur yang terkandung didalam kebudayaan bangsa
Indonesia. Masuknya kebudayaan barat tanpa disaring oleh masyarakat dan
diterima secara mentah atau apa adanya, mengakibatkan terjadinya degredas yang

sangat luar biasaterhadap kebudayaan adli.



Berdasarkan pada penjelasan tersebut, maka peneliti mencoba melihat
fenomena yang terjadi di masyarakat dan menggambarkan tentang “Tradis

Abdau Dalam Era Globalisasi”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada penjelasan diatas, maka rumusan masalahnya yaitu:
1. Bagaimana pengaruh Globalisas terhadap tradis abdau?
2. Bagaimana pola yang digunakan masyarakat Tulehu sehingga mampu

mempertahankan tradisi abdau?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan pengaruh Globalisas terhadap tradisi Abdau?
2. Menjelaskan pola/sistem masyarakat Tulehu sehingga mampu pertahankan

tradis abdaul.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis: Sebagai bahan pengembangan pengetahuan sosiologi
khususnyatradisi di era Globalisasi.
2. Kegunaan Praktis:
a. Memberikan masukan kepada seluruh masyarakat desa Tulehu agar tetap
mempertahankan tradisi abdau di era Globalisasi ini.
b. Menjadi referensi awal bagi penelitian selanjutnya tentang tradis abdau

di eraGlobalisasi.



E. Definisi Operasional

1. Tradis adalah segala sesuatu yang di salurkan atau di wariskan dari masa
lalu ke masa kini atau sekarang.

2. Abdau adalah salah satu tradisi yang dilakukan tiap Idul kurban di desa
Tulehu, Kecamatan Salahutu, Kabupaten Maluku Tengah.

3. Globalisas adalah salah satu faktor yang utama yang menyebabkan
perubahan sosial yang ada di indonesia dan dunia pada umumnya.

4. Eraadalah Kurun waktu/ zaman.

5. Uli Solemata adalah gabungan dari nama 7 desa yang ada di tanah hitu.

6. Negeri adalah nama lain dari Desa, di kota Ambon jarang masyarakat

menyebutnya dengan desa tetapi lebih dikenal dengan negeri.
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kagjian Pustaka
1. Pengertian Tradisi

Tradis adalah segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu
ke masa kini atau sekarang. Menurut Cannadine(1987:64), Pengertian Tradisi
adalah lembaga baru di dandani dengan daya pikat kekunoan yang menentang
zaman tetapi menjadi ciptaan mengagumkan. Pengertian tradisi dalam arti sempit
yaitu warisan-warisan sosial khusus yang memenuhi syarat sgja yaitu yang tetap
bertahan hidup di masa kini, yang masih kuat ikatannya dengan kehidupan masa
kini.Pengertian tradisi dilihat dari aspek benda materialnya ialah benda material
yang menunjukan dan mengingatkan kaitan khususnya dengan kehidupan masa
lalu. Contoh tradisi: Candi. Puing kuno, Kereta kencana, sgjumlah benda-benda
peninggalan lainnya, jelas termasuk ke dalam pengertian tradisi.

Tradis lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan fragmen tertentu dari
warisan masa lalu sebaga tradisi. Tradis berubah ketika orang memberikan
perhatian khusus pada fragmen tradis tertentu dan mengabaikan fragmen yang
lain. Tradis dapat bertahan dalam jangka waktu tertentu dan tradis ini dapat
hilang bila benda material dibuang dan gagasan ditolak atau dilupakan. Segjarah
tradisi lahir yaitu melalui 2 cara. Cara pertama, tradis muncul dari bawah melaui
mekanisme kemunculan secara spontan dan tidak diharapkan serta melibatkan
rakyat banyak. Karena suatu alasan, individu tertentu menemukan warisan historis

yang menarik. Perhatian, ketakziman, dan kekaguman yang kemudian disebarkan
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melalui beberapa cara, mepengaruhi rakyat banyak, Sikap takzim dan kagum itu
berubah menjadi perilaku dalam bentuk upacara, penelitian, dan pemugaran
peninggalan purbakala serta menafsir ulang keyakinan lama. Semua perbuatan itu
memperkokoh sikap. Kekaguman dan tindakan individu menjadi milik bersama
dan berubah menjadi fakta sosial sesungguhnya. Begitulah tradisi dilahirkan.
Proses kelahiran tradisi sangat mirip dengan penyebaran teman baru, hanya sgja
dalam kasus tradisi ini lebih berarti penemuan atau penemuan kembali yang telah
ada di masa lau ketimbang penciptaan sesuatu yang belum pernah ada
sebelumnya.

Cara kedua, tradisi muncul dari atas melalui mekansime paksaan. Sesuatu
yang dianggap sebagai tradis dipilih dan dijadikan perhatian umum atau
dipaksakan oleh individu yang berpengarun atau berkuasa. Raa mungkin
memaksakan tradisi dinastinya kepada rakyatnya. Diktator menarik perhatian
rakyatnya kepada keayaan bangsanya di masa lau. Kemudian militer
menciptakan sgarah pertempuran besar kepada pasukannya. Perancang mode
terkenal menemukan inspirasi dari masa lalu dan mendiktenya gaya “kuno”
kepada konsumen.

Dua jalan kelahiran tradis itu tidak membedakan kadarnya. Perbedaannya
terdapat antara tradisi asli yaitu tradisi yang sudah ada di masa lalu dan tradisi
buatan yaitu murni khayalan atau pemikiran masa lalu. Tradisi buatan mungkin
lahir ketika orang memahami impian masa lau dan mampu menularkan
impiannya itu kepada orang banyak. Lebih sering tradisi buatan ini dipaksakan

dari atas oleh penguasa untuk mencapai tujuan politik mereka.
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Penyebab perubahan tradisi disebabkan oleh banyaknyatradisi dan bentrokan
antara tradis yang satu dengan lainnya. Benturan itu dapat terjadi antara tradisi
masyarakat atau antara kultur yang berbeda di dalam masyarakat tertentu.
Perubahan tradisi dari segi kuantitatifnya terlihat dalam jumlah penganut atau
pendukungnya. Rakyat dapat ditarik untuk mengikuti tradisi tertentu yang
kemudian memengaruhi seluruh rakyat satu negara atau bahkan dapat mencapai
skala global. Perubahan tradis sari segi kuaitatifnya yaitu perubahan kadar
tradisi. Gagasan,simbol, dan nilai tertentu ditambahkan dan yang lainnya dibuang.

Fungsi tradisi yaitu sebgai berikut:

1. Tradis berfungsi sebagal penyedia fragmen warisan historis yang kita
pandang bermanfaat. Tradisi yang seperti onggokan gagasan dan material
yang dapat digunakan orang dalam tindakan kini dan untuk membangun
masa depan berdasarkan pengalaman masa lalu. Contoh: peran yang harus
diteladani (misalnya, tradis kepahlawanan, kepemimpinan karismatis,
orang suci atau nabi).

2. Fungs tradis yaitu untuk memberikan legitimas terhadap pandangan
hidup, keyakinan, pranata dan aturan yang sudah ada. Semuanya ini
memerlukan pembenaran agar dapat mengikat anggotanya. Contoh:
wewenang seorang rgja yang disahkan oleh tradisi dari seluruh dinasti
terdahulu. Tradisi berfungs menyediakan simbol identitas kolektif yang
meyakinkan, memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas
dan kelompok. Contoh tradisi nasional: dengan lagu, bendera, emblem,

mitologi dan ritual umum.
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3. Fungs tradis ialah untuk membantu menyediakan tempat pelarian dari
keluhan, ketidakpuasan, dan kekecewaan kehidupan modern. Tradisi yang
mengesankan masa lalu yang lebih bahagia menyediakan sumber
pengganti kebanggalan bila masyarakat berada dalam kritis. Tradis
kedaulatan dan kemerdekaan di masa lalu membantu suatu bangsa untuk
bertahan hidup ketika dalam penjajahan. Tradisi kehilangan kemerdekaan,
cepat atau lambat akan merusak sistem tirani atau kedikatatoran yang tidak

berkurang di masakini.

2. Pengertian Adat Istiadat

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Adat Istiadat adalah tata
kelakuan yang kekal dan turun temurun dari generasi ke generasi lain sebagai
warisan sehingga kuat integrasinya dengan pola-pola masyarakat.
Adat terbagi menjadi beberapa macam, yaitu:

a. Adat yang sebenarnya, adalah adat yang tak lekang oleh panas, tak
lapuk oleh hujan, dipindah tidak layu, dibasuh habis air. Artinya,
semua ketetapan yang ada di alam ini memiliki sifat-sifat yang tak
akan berubah, contohnya hutan gundul menjadi penyebab banjir,
kejahatan pasti akan mendapat hukuman, kebaikan akan membuahkan
kebahagiaan, dan seterusnya.

b. Adat yang diadatkan, ialah semua ketentuan yang berlaku di dalam
masyarakat. Ketentuan-ketentuan ini dikodifikasikan oleh Datuk Nan
Duo berdasarkan sifat benda-benda di alam. Gunanya untuk mengatur
kehidupan bermasyarakat dalam hal ketertiban, perekonomian, dan

sosial budaya.
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c. Adat yang Teradat, yaitu aturan yang terbentuk berdasarkan
musyawarah. Setiap kelompok masyarakat memiliki aturan dan tata
cara yang berbeda dengan kel ompok masyarakat lainnya.

d. Adat Istiadat merupakan kebiasaan atau kesukaan masyarakat setempat
ketika melaksanankan pesta, berkesenian, hiburan, berpakaian,
olahraga, dan sebagainya.

Adat Istiadat bisa berbentuk tertulis dan juga bisa berbentuk tidak tertulis.
Contoh adat Istiadat yang tertulis antara lain: piagama-piagam rgja (surat
pengesahan raja, kepala adat), peraturan persekutuan hukum adat yang tertulis
seperti penataran desa, agama desa, dil. Sedangkan contoh adat istiadat yang tidak
tertulis yaitu: Upacara ngaben dalam kebudayaan Bali, Acara sesgjen dalam
masyarakat Jawa, dll.

Kriteria adata Istiadat yang paling menentukan bagi konsepsi tradis itu
adalah bahwa tradisi diciptakan melalui tindakan dan kelakuan orang-orang
melalui fikiran dan imaginas orang-orang yang diteruskan dari satu generasi ke

generas berikutnya.

3. Pengertian Kebudayaan

Menurut Wikipedia Bahasa Indonesia, Kata “Kebudayaan” berasal dari
(Bahasa Sansekerta) yaitu “budayyah” yang merupakan bentuk jamak dari kata
“budhi” yang berarti budi atau akal. Kebudayaan diartikan sebagai “Hal-hal yang
bersangkutan dengan budi atau akal”. Pengertian Kebudayaan secara umum
adalah hasil cipta, rasa dan karsa manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
yang kompleks yang mencakup pengetahuan, keyakinan, seni, susila, hukum adat

dan setiap kecakapan, dan Kkebiasaan. Sedangkan menurut definis
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Koentjaraningrat yang mengatakan bahwa pengertian kebudayaan adalah
keseluruhan manusia dari kelakuan dan hasil yang harus didapatkannya dengan
belgjar dan semua itu tersusun dalam kehidupan masyarakat. Senada dengan
Koentjaraningrat, didefinisikan oleh Selo Sumardjan dan Soelaeman Soenardi,
pada bukunya Setangkai Bunga Sosiologi (Jakarta :Yayasan Badan Penerbit
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1964), ha 113, merumuskan
kebudayaan sebagai semua hasil karya cipta, dan rasa masyarakat. Karya
masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan
jasmaniah (material culture) yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam
sekitarnya agar dapat diabadikan untuk keperluan masyarakat.

Kebudayaan dalam bahasa Inggris disebut Culture. Merupakan suatu
isitilah yang relatif baru karena istilah Culture sendiri dalam bahasa Inggris baru
muncul pada pertengahan abad ke-19. Sebelumnya pada tahun 1843 para ahli
antropologi memberi arti kebudayaan sebagai cara mengolah tanah, usaha
bercocok tanam, sebagaimana tercermin dalam  istilah agriculture dan
holticulture. Hal ini bisa dimengerti karena istilah culture berasal dari bahsa latin
colere yang berarti pemeliharaan, pengolahan tanah pertanian. Pada arti kiasan
kata itu juga berarti “pembentukan dan pemurnian jiwa”. Seorang Antropologi
lain, E.B Taylor (1871), dadam bukunya yang berjudul Primitive Culture yang
mendefiniskan pengertian kebudayaan bahwa kebudayaan adalah kompleks yang
mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan
lain kemmpuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh

manusia sebagal anggota masyarakat.
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Unsur-unsur kebudayaan digolongkan kepada unsur besar dan unsur kecil

yang lazimnya disebut dengan istilah Culture Universal karena di setiap penjuru

dunia manapun kebudayaan tersebut dapat ditemukan, seperti pakaian, tempat

tinggal, dan lain sebagainya. Beberapa dari orang telah merumuskan unsu-unsur

pokok kebudayaan seperti Bronislaw Malinowski dan C.Kluckhoh.

a. Bronisaw Malinowski (1990:92) menyatakan bahwa ada 4 unsur pokok

kebudayaan yang meliputi sebagai berikut:

Sistem norma-norma yang memungkinkan kerja sama antar anggota
masyarakat agar menyesuaikan dengan alam sekelilingnya.

Organisasi ekonomi

Alat dan lembaga atau petugas untuk penddikan (keluarga adalah lembaga
pendidikan utama)

Organisasi kekuatan (politik)

b. C.Kliucckhohn (1953:123) menyatakan bahwa ada 7 unsur kebudayaan. Y aitu:

Sistem mata pencaharian hidup

Sistem peralatan dan teknologi

Sistem organisasi kemasyarakatan

Sistem pengetahuan

Bahasa

Kesenian

Sistem religi dan upacara keagamaan.

Sifat hakikat kebudayaan adalah ciri-ciri khusus dari sebuah kebudayaan

yang masing-masing pada masyarakat yang berbeda. Pada masyarakat barat,

makan sambil berjalan, bahkan setengah berlari adalah hal yang biasa karena bagi

mereka adalah The timeis money. Hal ini jelas berbeda dengan masyarakat timur,

Jangan makan sambil berjalan, bahkan makan berdiri sgja sudah melanggar etika.

Walaupun demikian, secara garis besar, seluruh kebudayaan yang ada di dunia

memiliki sifat-sifat hakikat yang sama. Sifat-sifat hakikat kebudayaan sebagai

berikut:

K ebudayaan terwujud dan tersalurkan lewat perilaku manusia
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- Kebudayaan telah ada terlebih dahulu mendahului Iahirnya suatu generasi
tertentu dan tidak akan mati dengan habisnya usia generasi yang
bersangkutan.

- Kebudayaan diperlukan oleh manusia dan diwujudkan tingkah lakunya.

- Kebudayaan mencakup aturan-aturan yang berisiskan kewagjiban-
kewajiban,tindakan-tindakan yang di larang, dan tindakan-tindakan yang
diizinkan.

Semua kebudayaan senantiasa bergerak karna ia dinamis karena
sebenarnya gerak kebudayaan adalah gerak manusia itu sendiri. Gerak atau
dinamika manusia sesama manusia, atau dari satu daerah kebudayaan daerah lain,
baik disengaja maupun tidak disengaja, seperti migrasi atau pengungsian dengan
sebab-sebab tertentu. Dinamika dalam membawa kebudayaan dari suatu
masyarakat ke masyarakat lain yang menyebabkn terjadinya akulturasi.

Proses akulturasi kebudayaan dalam sgarah umat manusia telah terjadi
pada umat atau bangsa-bangsa terdahulu. Dimana ada kalanya kebudayaan yang
dibawa dapat dengan mudah diterima oleh masyarakat setempat ada kalanya
ditolak, parahnya ada juga sekelompok individu yang tetap tidak menerima
kebudayaan asing wal aupun mayoritas kelompok individu di sekeklilingnya sudah
menjadi kebudayaan tersebut bagian dari kebudayaannya.

Pada umunmya, unsur-unsur kebudayaan asing yang mudah diterima
adalah sebagai berikut:

a. Unsur kebudayaan kebendaan, seperti aat pealatan yang sangat mudah

dipakai dan dirasakan sangat bermanfaat bagi mayarakat yang

menerimanya. Contohnya pada aat tulis menulis yang banyak
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dipergunakan orang Indonesia yang diambil dari unsur-unsur
kebudayaan barat

b. Unsur-unsur yang terbukti membawa manfaat besar misalnya radio
transistor yang banyak membawa kegunaan terutama sebagal alat
mass-media.

c. Unsur-unsur yang dengan mudah disesuaikan dengan keadaan
masyarakat yang menerima unsur-unsur tersebut, seperti mesin
penggiling padi dengan biaya murah serta pengetahuan teknis yang
sederhana, dapat digunakan untuk melengkapi pabrik-pabrik
penggilingan.

Unsur-unsur kebudayaan yang sulit diterima oleh suatu masyarakat adalah

sebagal berikut:

a. Unsur yang menyangkut sistem kepercayaan seperti ideologi, falsafah
hidup, dan lainnya

b. Unsur-unsur yang dipelgari pada taraf pertama proses sosialisasi.
Contoh yang sangat mudah adalah soal makanan pkok suatu mayarakat.
Nas merupakan makanan pokok sebagian besar masyarakat lindonesia

sukar sekali diubah dengan makanan pokok lainnya.

4. Teori Evolusioner

Para ahli teori ini cenderung melihat bahwa perubahan sosial yang terjadi
merupakan suatu proses yang linear, artinya semua masyarakat berkembang
melalui urutan perkembangan yang sama dan bermula dari tahap perkembangan
awa sampal tahap akhir. Tatkala tahap akhir telah tercapai maka pada saat itu

perubahan secara evolusioner telah berakhir. Tokoh dari teori ini antara lain
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adalah Auguste Comte, seorang sarjana Perancis yang melihat bahwa masyarakat
beregerak dalam tiga tahap perkembangan, yaitu:

a. Tahap Teologis (Theological stage) dimana masyarakat diarahkan oleh
nilai-nilai supranatural.

b. Tahap Metafisik (methaphysical stage) merupakan tahap peralihan dari
kepercayaan terhadap unsur-unsur supernatural menuju prinsip-prinsip
abstrak yang berperan sebagai dasar perkembangan kebudayaan.

c. Tahap Positif atau ilmiah (Positive stage) dimana masyarakat
diarahkan oleh kenyataan yang didukung oleh prinsip-prinsip ilmu
pengetahuan.

Tokoh lain yang perlu juga dipelgari adalah Emile Durkheim, yang lebih
melihat bahwa perubahan sosial terjadi karena masyarakat beralih dari masyarakat
dengan solidaritas mekanik menjadi masyarakat solidaritas organik. Solidaritas
mekanik ditandai oleh masyarakat yang anggotanya sedikit sehingga hubungan
sosia yang terjadi cenderung bersifat informal di mana setiap orang akan saling
mengenal serta mempunyai karakteristik sosial yang bersifat homogen seperti
pekerjaan. Sedangkan masyarakat dengan solidaritas organik ditandai oleh
masyarakat yang berskala besar dalam jumlah penduduknya, hubungan satu sama
lain cenderung bersifat forma yang cenderung didasarkan pada fungsi sosia

masing-masing individu.

5. Perubahan Sosial Budaya
Setigp individu dalam sebuah masyarakat pasti akan mengalami
perubahan-perubahan yang akan dialami dalam kehidupan sehari-hari.Selama

masyarakat tersebut masih ada maka akan terus mengalami perubahan-perubahan
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seiring berkembangnya tingkat pendidikan individu, kehidupan sosial masyarakat,
dan perkembangan teknologi. Perubahan-perubahan dalam sebuah masyarakat
mengenai nilai sosial,norma sosial, pola perilaku organisasi, susunan lembaga
kemasyarakatan, lapisan dalam masyarakat, kekuasaan, dan interaksi dalam
masyarakat itu.Pengertian perubahan sosial adalah segala bentuk perubahan pada
lembaga-lembaga kemasyarakatan di  dalam suatu masyarakat, Yyang
mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai,sikap-sikap dan
pola-pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat.

Perubahan sosial budaya adalah perubahan yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat, mencakup perubahan budaya yang di dalamnya terdapat perubahan
nilai-nilai dan tata cara kehidupan dari tradisional menjadi modern. Max Weber
berpendapat bahwa perubahan sosial budaya adalah perubahan situasi dalam
masyarakat sebagai akibat adanya ketidaksesuaian unsur-unsur (dalam buku
Sociological Writings).Sedangkan W. Kornblum berpendapat bahwa perubahan
sosia budaya adalah perubahan suatu budaya masyarakat secara bertahap dalam
jangka waktu lama (dalam buku Sociology in Changing World).

Perubahan sosial budaya dapat bersumber pada pengalaman baru,
pengetahuan baru, penemuan baru, persepsi dan konseps baru, serta teknologi
baru, sehingga menuntut penyesuaian cara hidup serta kebiasaan masyarakat pada
situasi yang baru. Di dalamnya terjadi juga perubahan sistem nilai budaya, sikap
mental demi terciptanya keseimbangan, dan integras terhadap sistem nilai
budaya.

Definisi perubahan sosial menurut beberapa ahli sosiologi: Soerjono Soekanto

(2009:262-263).
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1. Kingsley Davis mengartikan “perubahan sosial sebagai perubahan-
perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat”

2. Maclver mengatakan *“perubahan-perubahan sosiad merupakan sebagai
perubahan-perubahan dalam hubungan sosia (socia relationships) atau
sebagai perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial”

3. Selo Soemardjan. Rumusannya adalah “segala perubahan- perubahan pada
lembaga lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang
mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap
dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat”
Menurut Gillin dan Gillin dalam Soerjono Soekanto perubahan sosia

sebagai bentuk varias dari cara-cara hidup yang telah diterima baik karena
perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan, komposis penduduk,
ideologi maupun karena adanya difus atau penemuan-penemuan baru dalam
masyarakat.

Perubahan Sosial memiliki beberapa karakteristik yaitu:

1. Pengaruh besar unsur-unsur kebudayaan material terhadap unsur-unsur
immaterial.

2. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat.

3. Perubahan-perubahan dalam hubungan sosial (social relationships) atau
sebagal perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial.

4, Suatu varias dari cara-cara hidup yang telah diterima, baik karena
perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi
penduduk, idiologi maupun karena adanya difus ataupun penemuan-
penemuan baru dalam masyarakat.

5. Modifikasi-modifikas yang terjadi dalam pola-pola kehidupan manusia.

6. Segaa  bentuk  perubahan-perubahan  pada Iembagalembaga

kemasyarakatan didalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem
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sosianya, termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap dan pola perilaku

diantara kel ompok-kelompok dalam masyarakat.
Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan sosial antaralain:
a. Faktor interna ini disebut juga dengan istilah factor sosiogenik, artinya
masyarakat itu sendirilah yang merupakan sumber perubahan sosial, masyarakat
di sini dapat bersifat kolektif maupun individual. Faktor internal ini masih dapat
dibedakan lagi menjadi faktor internal manifest atau yangdisengaja (intended) dan
yang laten atau tidak disengaja (unintended).
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang terdapat di luar masyarakat yang
menyebabkan terjadinya perubahan sosial. Misal: sifat kependudukan, perubahan
lingkungan, penjaahan dan agama.
Bentuk-Bentuk Perubahan Sosial:
a. Perubahan Lambat dan Perubahan Cepat
Perubahan yang lambat biasa di sebut evolusi, perubahan ini memerlukan waktu
yang lama. Perubahan ini terjadi karena ussha-usaha masyarakat untuk
menyesuaikan diri dengan keadaan-keadaan yang baru. Perubahan cepat atau
revolusi,perubahan ini menyangkut sendi-sendi pokok kehidupan masyarakat dan
terjadinya dapat direncanakan terlebih dahulu atau tanpa rencana. Ukuran
kecepatannya perubahan inibersifat relatif, karena dapat memakan waktu lama.
b. Perubahan Kecil dan Perubahan Besar
Batas-batas perubahan ini relatif, perubahan kecil adalah perubahan yang terjadi
pada unsur-unsur struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung atau

berarti bagi masyarakat. Sebaliknya perubahan yang terjadi pada masyarakat
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agraris menjadi masyarakat industrialisas misalnya, itu adalah perubahan besar
karena berpengaruh pada masyarakat.
c. Perubahan yang dikehendaki dan tidak di kehendaki
Perbuahan yang dikehendaki merupakan perubahan yang diperkirakan oleh pihak-
pihak yang hendak mengadakan perubahan dalam masyarakat. Perubahan yang
tidak dikehendaki adalah perubahan yang terjadi tanpa kehendak, serta
berlangsung di luar jangkauan pengawasan mayarakat dan dapat menyebabkan
timbulnya akibat-akibat sosial yang tidak diharapkan oleh masyarakat.
Proses terjadinya perubahan sosial budaya yaitu:
1. Akulturas
Akulturasi adalah proses bertemunya dua budaya atau lebih di mana
unsur-unsur budaya lama atau asli masih terlihat dan tidak hilang.
Misalnya, proses percampuran budaya Jawa dengan budaya Islam yang
sding memengaruhi. Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa
akulturasi adalah proses masuknya pengaruh budaya asing ke dalam suatu
masyarakat di mana sebagian masyarakat menyerap secara selektif dan
sebagian lain berusaha menolaknya.
2. Asimilasi
Proses bertemunya dua budaya atau lebih yang bercampur menjadi satu
dalam bentuk budaya baru, sementara budaya aslinya tidak tampak disebut
asimilasi. Proses asimilasi berlangsung secara intensif dalam kurun waktu
yang cukup lama, sehingga unsur-unsur dan wujud tiap budaya lebur
menjadi unsur dan wujud budaya yang lebih dinamis. Asimilasi berbeda

dengan akulturasi.Dalam akulturasi, setiap budaya masih memiliki



23

identitas konkret, sedangkan dalam asimilasi, identitas budaya dari setiap
budaya asi yang mengalami kontak budaya lebur menjadi unsur dan
wujud budaya baru yang jauh berbeda dengan budaya aslinya.
3. Difus
Difus adalah proses penyebaran atau perembesan suatu unsur budaya
dari seseorang kepada orang lain, atau dari suatu kelompok masyarakat
ke kelompok masyarakat lainnya. Prinsip yang pertama dari difusi adalah
unsur-unsur kebudayaan itu pertama-tama akan diambil alih masyarakat
yang paing dekat hubungannya atau letaknya paling dekat dari
sumbernya. Baru kemudian, kebudayaan baru tersebut diambil oleh
masyarakat yang jauh hubungan atau letaknya jauh dari sumber unsur
budaya baru.
Proses perubahan sosial budaya yang terjadi di masyarakat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, baik faktor pendorong maupun faktor penghambat.
1. Faktor Pendorong Perubahan Sosial Budaya
Beberapa faktor yang mendorong terjadinya perubahan sosial budaya antara
lain sebagai berikut.
a Kontak dengan kebudayaan lain.
b. Sistem pendidikan yang maju.
c. Sikap menghargai hasil karya orang lain dan keinginan kuat untuk maju.
d. Tolerans terhadap perbuatan-perbuatan yang menyimpang.
e. Sistem pelapisan masyarakat yang terbuka.
f. Keadaan masyarakat yang majemuk.

g. Ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-bidang kehidupan tertentu.
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h. Orientas hidup ke masa depan.
i. Senantiasa ada keinginan untuk memperbaiki tingkat kehidupan, artinya
tidak mudah menyerah pada keadaan.
2. Faktor Penghambat Perubahan Sosial Budaya
Beberapa faktor yang dapat menjadi penghambat perubahan (rasistance to
change) sosia budaya dalam masyarakat yaitu sebagai berikut.
a.  Kurangnya hubungan dengan masyarakat lain.
b. Perkembangan ilmu pengetahuan yang terhambat.
c. Sikap masyarakat yang sangat tradisional.
d. Daam masyarakat terdapat kepentingan-kepentingan yang telah tertanam
dengan kuat (vested interest).
e. Adanya prasangka buruk terhadap hal-hal baru.
f. Rasatakut akan terjadi keguncangan integrasi.
g. Adanyahambatan yang bersifat ideologis.
h. Hambatan yang bersifat adat dan kebiasaan.
i. Adanya anggapan bahwa pada hakikatnya hidup ini buruk dan tidak

mungkin diperbaiki.

6. Tradisi Abdau

Tradisi abdau adalah bagian dari budaya lokal di Negeri Tulehu, yang
terletak di sebelah timur kota Ambon atau sekitar 25 kilometer dari kota Ambon.
tradis ini dirayakan setiap tahun pada Hari Raya Idul Adha atau yang biasa di
kena hari raya idul Qurban. Atraksi abdau dilakukan dengan cara sekumpulan

pemuda dengan niat yang bersih dan bergembira sekuat tenaga menegakan
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bendera yang bertuliskan huruf arab warna putih “Lailaha ilallah
muhammadrasulullah” (Kami bersaksi tiada tuhan selain Allah dan Muhammad
adalah utusan Allah).

Bendera hijau berenda benang kuning emas itu diikatkan ke tongkat kayu .
Warna hijau melambangkan kesuburan, warna kuning emas melambangkan
kemakmuran.

Makna abdau bagaimana cara menegakan dan menjunjung tinggi bendera
lailahailaalah sebagai unkapan rasa syukur. Abdau ini berjalan mengelilingi
negeri hingga berakhir di megjid jamie Negeri Tulehu.Sebagian pemuka adat dan
agama di Tulehu mengatakan, tradisi abdau berasal dari kata abada yang artinya
ibadah, Secara harfiah, abdau merupakan sebuah pengabdian seorang hamba
kepada sang Pencipta. Adl usul tradisi Abdau diperkirakan dimulai sekitar tahun
1500 Masehi, seabad setelah masuknya Islam ke tanah Hitu dan Jazirah Leihitu.

Abdau diselenggarakan secara rutin setiap hari raya Idul Adha karena dua
alasan. Pertama, abdau merupakan refleksi nila sgarah yang terinspirasi dari
sikap pemuda Anshar yang dengan gagah dan gembira menyambut hijrah
Rasulullah dari Mekah ke Madinah. Peristiwa itulah yang mengawali penyebaran

Islam ke seluruh penjuru dunia.

7. EraGlobalisas

Istilah Era Globalisas terdiri dari 2 kata yaitu era dan globalisasi. Era
berarti tarikh masa, zaman, sedangkan globalisasi berarti proses mengglobal,
proses membulat, proses mendunia. Dengan demikian era globalisasi yang kadang
disebut era mondidisas itu berarti zaman yang di dalamnya terjadi di pelbagai

bidang, misalnya di bidang politik, bidang sosia, bidang ekonomi, dan bidang
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agama, terutama sekali di bidang teknologi. Secara konkret agaknya perlu
diberikan contoh tentang proses mendunia tersebut. Perkembangan budaya
manusia dewasa ini telah mencapai taraf yang luar biasa, yang di dalamnya
manusia bergerak menuju ke arah terwujudnya satu masyarakat manusia yang
mencakup seluruh dunia, satu masyarakat global.

Menurut Laurence E. Rothernberg mengatakan globalisas ialah
percepatan dari intensifikas interaksi dan integrasi antara orang-orang,
perusahaan dan pemerintah dari negara yang berbeda. Menurut, Anthony Giddens
mengatakan bahwa globalisasi adalah intensifikasi hubungan sosial secara
mendunia sehingga menghubungkan antara kejadian yang terjadi dilokasi yang
satu dengan yang lainnya serta menyebabkan terjadinya perubahan pada
keduanya. Sedangkan menurut Dr. Nayef R.F. Al-Rodhan mengatakan globalisasi
adalah proses yang meliputi penyebab, kasus, dan konsekuensi dari integrasi
transnasional dan transkultural kegiatan manusia dan non-manusia.

Dengan teknologi transportasi dan komunikas serba canggih yang berhasil
diciptakannya, manusia telah berhasil mengatas jarak yang dahulu yang
memisah-memisahkan manusia yang satu dari yang lain (dan juga yang memisah-
memisahkan suku bangsa yang satu dari yang lain bangsa satu dari bangsa lain,
budaya satu dari budaya lain, agama satu dari agama lainnya), Dengan
berkembangnya teknologi transportasi dan komunikasi seperti itu jarak antar kota,
antar pulau, antar negara, dan antar benua seolah tidak adalagi.

Dewasa ini manusia dengan mudah dapat berkomunikas dengan
sesamanya di seluruh dunia dengan memanfaatkan satelit-satelit yang berada di

atas Indian Ocean Region, Pacific Ocean Region, dam Atlantic Ocean Region.
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Dengan perkataan lain dapat diungkapkan bahwa dengan berkembangnya teknlogi
transportasi dan komunikasi, dunia seolah semakin sempit, ruang dan waktu
menjadi semakin relatif, dan dalam banyak hal batas-batas negara telah menjadi
kabur dari bahkan menjadi tidak relevan lagi.

Secara singkat, terjadinya era globalisasi dapat dituturkan sebagai berikut.
Era Globalisas diawali oleh era telekomunikasi. Sedangkan era telekomunikasi
diawali oleh pengirian telegram untuk pertama kalinya oleh Samuel Morse (1884)
dan yang disusul oleh pengiriman pesan telepon oleh Graham Bell (1876).
Kemudian yang terakhir diikuti oleh pembaharuan teknologi lainnya, seperti
penemuan gelombang elektromagnet oleh Heinrich Hertz (1880), pembuatan
televis mekanik oleh Paul Nipkow (1884), disamping penyampaian pesan radio
untuk pertama lainya oleh Guglielmo Marconi (1895), penemuan televisi rumah
pertama kalinya oleh Philo Farnsforth (1930). Llebih jauh, itu semuanya
dilengkapi dengan penemuan televisi siaran (1933) dan penayangannya melalui
televis komersial yang pertama (1941).

Era telekomunikas di atas kemudian disusul oleh era komunikas
ineraktif, yaitu era modern yang mengantarkan manusia pada era globalisasi. Era
komunikasi interaktif tersebut dimulai dengan penemuan Nnumerical Integrated
Automatic Computer pada Univesity of Pennyslavania (1946), yang kemudian
disusul dengan pembuatan transisitor olen William Schockley dkk (1947),
pembuatan video tape pertama di Ampex (1956), peluncuran Sputnik oleh Uni
Sovyet (1957), peluncuran Apollo XI oleh Amerika Serikat (1969). Era ini

agaknya akan merambat ke seluruh dunia, mengingat janin teknologi DBS sudah
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banyak dikuasai masyarakat yang tanda-tandanya tampak pada pemasangan
antena parabola.
Ciri-ciri terjadinya globalisasi terhadap kebudayaan, yaitu:
Berkembangnya pertukaran kebudayaan internasional
Penyebaran prinsip multi kebudayaan (multiculturalism), dan kemudahan akses
suatu individu terhadap kebudayaan lain di luar kebudayaannya
Berkembangnya turisme dan pariwisata
Semakin banyaknyaimigrasi dari suatu negara ke negaralain
Berkembangnya mode yang berskala global, seperti pakaian, film dan lain lain
Bertambah banyaknya event-event berskala global, seperti Piala Dunia FIFA.
Sehingga, proses persebaran budaya semakin cepat
Persaingan bebas dalam bidang ekonomi
Meningkakan interaks budaya antar negara melalui perkembangan media
massa
Apapun wujud proses globalisasi sesungguhnya dapat diamati melalui
ggadaggaa sebaga berikut: Pertama, terjadinya peredaran ketegangan dunia
pada dirinya dalah hasil dari globalisasi. Hal ini dapat dipahami dalam kaitannya
dengan kenyataan ini. Dahsyatnya arus informasi akibat kemajuan teknologi
informasi ternyata tidak dapat dibendung oleh dinding-dinding penghalang yang
dibangun untuk mencegah masuknya pengaruh dari luar. Contoh konkretnya: (@)
negara-negara komunis tidak dapat menutup mata atas adanya kenikmatan hidup
hasil kemajuan ekonomi yang dicapa oleh negara-negara Barat (b) Ketika sistem
komunis tumbang di suatu negara komunis, maka negara komunis yang lain tidak

mampu mencegah masuknya informasi tentang tumbangnya sistem komunis
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tersebut. (c) Intensifnya kampanye tentang penegakan hak-hak asasi manusia yang
dilakukan oleh negara-negara barat terhadap negara-negara komunis - juga dengan
memanfaatkan dahsyatnya arus informasi- ternyata telah menumbuhkan kerinduan
akan kebebasan, demokrasi, dan lain-lainnya, dan sekaligus telah berhasil
memacu perubahan politik di negara-negara komunis. Ada pun yang disebut
terakhir tampak jelas dalam peristiwa tumbangnya satu-persatu regim-regim
otoriter di negara komunis.

Kedua, terjadinya nilai-nilai budaya yang semakin global. Dahsyatnya arus
(komunikasi dan) informasi telah membuat nilai-nilai budaya menjadi semakin
global. Hal itu secara sederhana dapat dilihat dalam kenyataan bahwa musik rock,
celana jean, minuman coca cola, dan kentucky fried chicken telah menjadi budaya
global. Lebih jauh perlu dicatat hal yang lebih mendalam berkenaan dengan
terjadinya nilai-nilai budaya yang semakin global tersebut yaitu bahwa terjadinya
interaksi dan percampuran budaya yang sangat intensif dapat menjurus kepada
terciptanya nila budaya universal. Dalam kaitannya dengan hal ini, diakui atau
tidak, bahwa kini tengah berlangsung di mana-mana penciptaan sistem-sistem
nilai global.

Ketiga, terjadinya keadaan bahwa manusia semakin dekat satu sama lain.
Contoh paling sederhana dan paling konkret adalah bahwa melalui satu medium
sga dalam hal ini misanya televis yang menerima tayangan melalui satelit
ratusan juta manusia di dunia pada saat yang sama dapat menyaksikan
pertandingan yang bergengsi, seperti pertandingan sepak bola atau pertandingan
tinju. Di sini tampak jelas bahwa waktu menjadi semakin relatif (seperti yang

telah dikemukakan di atas).
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Dampak globalisasi ternyata tidak dapat dihindari manusia. Contohnya
adalah bahwa dengan teknologi transportasinya manusia menjangkau Setiap
bagian bumi, bahkan satelit bumi dapat didatangi dan planet lain (dalam tata surya
kita) dapat didekati. Demikian pula dengan teknologi komunikasinya manusia
mampu melengkapi dirinya dengan informasi dari dan terulang setiap bagian
dunia. Dengan semuanya itu tampak bahwa dunia seolah tidak terbagi-bagi lagi, di
samping bahwa bangsa-bangsa di bumi seolah tidak berjarak lagi. Itu berarti
bahwa segala sesuatu menjadi global. Sedangkan akibatnya adalah bahwa
ungkapan-ungkapan seperti "sebatas lokal", "sebatas regiona”, dan "dinding tidak
bertelinga’ tidak berlaku lagi.

Dengan demikian, secara teoritis, apa yang ada di Jakarta ada pula di
Washington apa yang dibisikkan di Jakarta terdengar pula di Washington dan
sebaliknya. Contoh konkret adalah bahwa jean ada baik di Washington maupun
Jakarta, dan peristiwa Dilli terdengar baik di Jakarta maupun Washington. Contoh
tersebut secara mendasar sebenarnya hendak berkata-kata bahwa teknologi
transportass dan teknologi komunikas yang semakin canggih mampu
menghubungkan umat manusia di seluruh bagian dunia, sehingga terciptalah satu
kehidupan bersama satu masyarakat, yang meliputi seluruh umat manusia dengan
sgarah kehidupan bersama, sgarah umat manusia Masih tentang dampak
globalisasi, maka dengan tegas harus dikatakan bahwa globalisasi dapat
membawa dampak baik yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif. Untuk
jelasnya ada baiknya diberikan contohnya masing-masing:

Dampak Positif. Dalam kenyataan-kenyataan di atas yaitu pertama, hanya

dengan satu medium sga berjuta-juta manusia dapat menyaksikan pertandingan
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yang bergengs lewat layar televisi, dan kedua, bahwa globalisasi telah membawa
dampak terciptanya satu masyarakat yang meliputi seluruh umat manusia telah
tampak adanya dampak positif dari globalisasi.Di samping itu, dalam kadarnya
yang lebih mendalam, dapat disebutkan pula bahwa terciptanya kehidupan
bersama yang meliputi seluruh umat manusia pada dirinya akan memungkinkan
keterbukaan, penghargaan, dan penghormatan satu terhadap yang lain orang yang
satu terhadap orang yang lain, suku bangsa yang satu terhadap suku bangsa yang
lain, bangsa yang satu terhadap bangsa yang lain.

Pada gilirannya keadaan yang demikian dapat menjadi landasan bahwa
kemanusiaan manusia semakin dijunjung tinggi. Dampak positif lainnya agaknya
dapat disebut yaitu bahwa globalisasi dapat memungkinkan terjadinya perubahan
besar pada pola hidup manusia, misalnya pada cara kerja manusia: manusia akan
semakin aktif dalam memanfaatkan, menanam, dan memperdalam kapasitas
individunya manusia semakin ingin menampilkan nilai-nila manusiawi dan jati
diri budayanya.

Dampak negatif. Dampak negatif dari globalisas di antaranya adalah
sebagai berikut. Globalisasi, proses mendunia yang dimungkinkan oleh teknologi
informasi yang canggih, dapat menyebabkan merembesnya budaya dari negara
maju (yang adalah pemasok informasi) ke negara berkembang. Perembesan
budaya tersebut tidak mustahil dapat menyebabkan ketergantungan budaya negara
berkembang pada negara maju. Di samping itu, globalisasi informasi itu sendiri
dapat menyebabkan pemerkosaan dan imperialisme budaya negara maju atas
negara berkembang (dalam hal ini negara yang lebih lamban dalam perkembangan

modernisasinya).
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Hal sedemikian hanya dapat dipahami dalam kaitannya dengan kenyataan
bahwa perbedaan lgju perkembangan dalam modernisas akan menyebabkan
terjadinya pemaksaan budaya oleh masyarakat yang satu; masyarakat di negara
maju, atas masyarakat yang lain, masyarakat di negara berkembang. Akhirnya
perlu dikatakan bahwa walaupun globalisasi tidak dapat disamakan begitu saja
dengan westernisass namun globalisas  sesungguhnya mungkin  dapat
menyebabkan terjadinya masyarakat yang individualistis dan yang tidak
agamawi.Sehubungan dengan itu, agaknya perlu disimak tulisan-tulisan para
futurolog yang secara tidak langsung mengingatkan kita bahwa orang zaman ini,
jadi orang modern itu, akan mengalami kekosongan spiritual yang hebat. Orang
modern pasti akan mencari kompensasi untuk mengisi kekosongan seperti itu,
yang tidak jarang dicarinya secara serampangan.

Akhirnya perlu ditegaskan bahwa proses globalisasi sesungguhnya
berjalan terus. Dewasa ini orang belum mengetahui secara pasti bagaimana
jalannya dan bagaimana nantinya. Sehubungan dengan hal ini dalam konteks
Indonesia - agaknya perlu digarisbawahi dua hal. Pertama, bahwa Indonesia pada
hakikatnya telah berdiri di ambang pintu proses globalisasi. Oleh karena itu
menurut para teknolog - Indonesia tidak dapat menghindari kemajuan teknologi
komunikasi dan teknologi informasi. Pendapat sedemikian dapat dimengerti,
mengingat tidak ada seorang pun yang dapat luput dari proses globalisasi itu.

Kedua, bahwa karena itu bangsa Indonesia tidak bisa tidak harus terlibat
dalam proses globalisasi itu dengan cara memanfaatkan dan melgju di dalamnya
agar dapat menikmatinya. Bila tidak demikian, ia akan tertinggal atau bahkan

akan terhempas dari proses globalisasi, sehingga proses globalisasi tidak hanya.
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tidak membawa manfaat melainkan juga akan menghancurkannya. Kedua hal
tersebut sesungguhnya berlaku bagi Gergja-gergjadi Indonesia.
Beberapa faktor penyebab terjadinya Globalisasi yaitu:
1. Perkembangan teknologi informasi komunikasi yang berperan untuk
kemudahan dalam transaksi ekonomi antar negara.
2. Kerja sama ekonomi Internasional yang memudahkan terjadinya
kesepakatan-kesepakatan antarnegara yang terjalin dengan erat.
3. Magunya ilmu pengetahuan pada teknologi transportasi yang

mempermudah dalam jasa transport dan pengiriman barang keluar negeri.

8. Dampak Negatif dan Positif dari Globalisas
Globalisas tersendiri mempunyai Dampak Negatif dan Positif dari
Globalisas secara umum yaitu:
a. Dampak Positif
1. Keterbukaan Informasi
Globalisas membuat akses terhadap informasi semakin terbuka lebar,
masyarakat bisa mendapatkan berbagai informasi dari banyak media,
seperti televisi, internet, sosia media, dan lain-lain. Ini membuat
masyarakat semakin terbuka, cerdas dan berpikir kritis. Ini merupakan
salah satu dampak positif yang ditimbulkan dari globalisasi terhadap
bangsa Indonesia.
2. Komunikas semakin mudah dan cepat
Dulu mungkin orangtua kita membutuhkan waktu lama (berhari-hari)
untuk berkomunikasi dengan temannya yang berada di negara lain

melalui media komunikasi konvensional surat menyurat. Tetapi saat
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ini eratersebut sudah usang, masyarakat |ebih menyuka menggunaka
media komunikasi yang murah dan cepat yaitu dengan telepon,
internet, dan sosial media

Berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Teknol ogi

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesi

Globalisas memungkinkan orang-orang yuang pintar di Indonesia
menuntut ilmu di luar negeri seperti di Amerika Serikat dan Eropa.
Dan jika sudah selesai diharapkan mereka bisa menerapkan dan
mengaplikasikan ilmunyadi Indonesia.

Perekonomian semakin menggeliat

Globalisas membuat lgu perekonomian di negeri ini semakin
menggeliat. Hal tersebut bisa terlihat dari neraca perdagangan kita
yang terbilang baik karenanilai ekspor dan impornya relatif seimbang.
Sselain itu Indonesia juga selau dilirik oleh dunia Internasiond
sebagali tempat terbaik untuk berinvestas terutama untuk sektor
pertambangan, pertanian, dan industri.

Meningkatnya taraf hidup masyarakat

Dunia yang tanpa batas saat ini memungkinkan seseorang untuk
berusaha meningkatkan taraf hidupnya dan juga keluarganya. Tidak
sedikit warga negara kita yang bekerja si luar negeri untuk membiayai
kebutuhan keluarganya di dalam negeri. Meskipun demikian, sudah
seharusnya era globlisasi ini diimbangi dengan manuisa yang

berpendidikan dan berkarakter.
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6. Persaingan yang sehat

Dengan Globalisasi, perekonomian kita dapat menyamakan tarif

untuk ekspor impor semua negara sehingga kegiatan perdagangan

menjadi semakin cepat dan persaingan juga sehat.

b. Dampak negatif

1

Informasi tak terkendali

Arus informasi yang tak terkendali. Tidak semua informasi itu
baik untuk kita, ada juga informasi yang tidak baik dan tidak
sesuai dengan kepribadian kita. Oleh karenaitu, era globalisasi ini
harus diimbangi dengan Spiritual Quotient (SQ)

K ebarat-baratan

Menjamurnya budaya barat. Seperti yang dirasakan oleh bangsa
Indonesia saat ini, kenyataannya saat ini banyak sekali budaya
barat yang diadopsi di Indonesia, akan tetapi sebaliknya, jarang
sekali orang-orang yang mau melestarikan budaya Indonesia itu
sendiri. Jika hal itu baik maka boleh kitatiru, jika sebaliknya maka
buanglah jauh-jauh.

Sikap Individualisme

Saat ini, kita memerlukan bnatuan alat atau perangkat untuk
memepermudah aktifitas kita dan kita merasa tak perlu lagi
bantuan manusia. Ha ini yang menyebabkan manusia semakin
individualistik. Kemguan teknologi dan ilmu pengetahuan

menyebabkan orang-orang cenderung individualistis.
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4. Kesenjanagan Sosial semakin besar

Meningkatnya konsumerisme di kalangan masyarakat Indonesia.
Sifat konsumtif dibentuk oleh kita cenderung berbelanja produk-
produk yang kita inginkan bukan yang kita perlukan. Kemudahan
akses dalam berbelanja dan membanjirinya produk-produk dari

luar menyebabkan pola hidup konsumtif semainkin merajalela.

. Hilangnyarasa cinta terhadap produk dalam negeri

Karena banyaknya produk luar negeri yang membanjiri Indonesia.
Dengan Hilangnya rasa cinta terhadap produk dalam negeri
menunjukan gegjaa berkurangnya rasa cinta mayarakat kita
terhadap bangsa Indonesia, Karena hal tersebut, maka dapt
berdampak terhadap perekonomian dalam negeri, pendapatan
warga negara Indonesia sendiri menjadi berkurang, karena
kebnayakan warga Indonesia lebih suka membeli makanan dan

lain-lain yang berbaur luar negeri.

Sedangkan dampak positif dan negatif dari Globalisasi di bidang Sosia

dan Budaya sendiri adalah:

a. Dampak Positif :

1

2.

Menjunjung tinggi pelaksanaan HAM

Rasa solidaritas yang semakin tinggi antar bangsa di berbagai negara
Mengatakan pertukaran pelgaran antar negara

Menumbuhkan sikap toleran

Mendorong untuk meningkatkan kualitas diri
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6. Masuknya budaya asing ke Indonesia sehingga menambah kekayaan khas
budaya bangsa

7. Kemajuan iptek semakin pesat

a. Dampak Negatif :

1. Timbulnyaakulturasi budaya

2. Individualisme, konsumtif, dan materialis semakin meningkat

3. Berkurangnya rasa kekeluargaan

4. Semangat gotong royong semakin berkurang

5. Menipisnyanilai-nilai budaya lokal

6. Semangat nasionalisme pudar

7. Gaya hidup yang meniru orang barat, padahal tidak sesuai dengan norma
di masyarakat

8. Berkurangnyanilai-nilai keagamaan

9. Rusaknya mora masyarakat karena budaya barat yang bertolak belakang

dengan norma yang ada.

9.Pengaruh globalisas terhadap Tradisi Kebudayaan

Kebudayaan adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat
pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam fikiran
manusia, sehingga kebudayaan itu bersifat abstrak. Perwujudan dari kebudayaan
adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagar makhluk yang
berbudaya yang berupa perilaku maupun benda-benda yang bersifat nyata,
misalnya pola perilaku, bahasa, organisasi social, kesenian dan lain sebagainya
yang berfungs untuk menunjang kehidupan bermasyrakatnya. Kebudayaan dari

barat saat ini sudah mendominasi segala aspek kehidupan pada masyarakat
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Indonesia.Peradaban yang disebarkan oleh barat telah mengacu terhadap segala
hal, dan hal itu telah menguasai duniatak terkecuali bangsa Indonesia, peradaban
bangsa kita saat ini secara perlahan mulai mengikuti kebudayaan bangsa barat.

Kebudayaan barat masuk ke Indonesia disebabkan oleh beberapa hal,
salah satunya adalah kerana adanya krisis globalisas yang telah meracuni
sebagian besar masyarakat Indonesia.Pengaruh kebudayaan barat berjalan sangat
cepat dan menyeluruh. Tentunya hal itu akan menimbulkan pengaruh yang sangat
luas pada sistem sosial dan budaya masyarakat Indonesia. Pengaruh yang berjalan
begitu cepat tersebut menimbulkan terjadinya goncangan social atau culture shock
yaitu suatu keadaan dimana masyarakat tidak mampu menahan berbagai pengaruh
kebudayaan yang datang dari luar sehingga terjadi ketidak seimbangan di dalam
kehidupan masyarakat yang bersangkutan.

Budaya barat yang masuk ke Indonesia menimbulkan multi
efek. Perkembangan teknologi dan masuknya budaya barat ke Indonesia, tanpa
disadari secara perlahan telah menghancurkan kebudayaan bangsa
Indonesia.Rendahnya pengetahuan menyebabkan akulturasi kebudayaan yang
tidak sesual dengan nilai-nilai luhur yang terkandung didalam kebudayaan bangsa
Indonesia. Masuknya kebudayaan barat tanpa disaring oleh masyarakat dan
diterima secara mentah atau apa adanya, mengakibatkan terjadinya degredasi yang
sangat luar biasa terhadap kebudayaan adli. Ciri-ciri terjadinya globalisas
terhadap kebudayaan, yaitu:

a. Berkembangnya pertukaran kebudayaan internasional
b.Penyebaran prinsip multi kebudayaan (multiculturalism), dan kemudahan akses

suatu individu terhadap kebudayaan lain di luar kebudayaannya
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c. Berkembangnya turisme dan pariwisata

d. Semakin banyaknyaimigrasi dari suatu negara ke negaralain

e. Berkembangnya mode yang berskala global, seperti pakaian, film dan lain lain

f. Bertambah banyaknya event-event berskala global, seperti Piala Dunia FIFA.

Sehingga, proses persebaran budaya semakin cepat

0. Persaingan bebas dalam bidang ekonomi

h. Meningkakan interaks budaya antar negara melalui perkembangan media

massa.

Dan budaya adli Indonesia secara perlahan mulai punah, berbagai budaya

barat yang menghantarkan kita untuk hidup modern yang meninggalkan segala hal

yang tradisional, hal ini memicu orang bersifat antara lain sebagai berikut :

1

Individualisme yaitu masyarakat dimudahkan dengan teknologi
maju membuat mereka merasa tidak lagi membutuhkan orang lain
dalam beraktivitasnya. Kadang mereka lupa bahwa mereka adalah
makhluk sosial.

Matridistisme yaitu paham dimana masyarakat memandang
segalanya dari segi materi. Orang yang memiliki jabatan dan harta
yang melimpah pasti akan lebih dihargai oleh masyrakat
sekitarnya, walaupun orang tersebut tidak memeiliki intelektual
yang bagus. Sebaliknya, orang yang memiliki intelektual tinggi
tidak memiliki harta dan jabatan maka orang tersebut akan selalu
direndahkan.

Konsumerisme yaitu paham yang menjadikan seseorang atau

kelompok melakukan proses konsums atau pemakaian barang-
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barang hasil produks secara berlebihan atau tidak sepantasnya
secara berkelanjutan.

4. Hedonisme vyaitu menurut Posporidijo (1999:60) adaah
kesenangan atau kenikmatan adalah tujuan akhir hidup dan yang
baik yang tertinggi. Namun, kaum jedonis memiliki kata
kesenangan menjadi  kebahagiaan. Kemudian  menurut
Burhanuddin (1997:81) adalah sesuatu dianggap baik, sesual
dengan kesenangan yang didatangkannya. Disini jelas bahwa
sesuatu yang hanya mendatangkan kesusahan penderitaan dan tidak
menyenangkan, dengan sendirinya dinilai tidak baik. Orang-orang
yang mengatakan ini dengan sendirinya menganggap atau
menjadikan kesenangan itu sebagai tujuan hidupnya. Orang-orang
lebih senang menghabiskan waktu di tempat-tempkat perbelanjaan
dan tempat hiburan.

Pengaruh globalisas bagi kebudayaan di Indonesia juga mempunyai

dampak positif maupun negatif. Adapun dampak pengaruh globalisas bagi

kebudayaan di Indonesia, yaitu:

1. Dampak Positif globalisasi bagi kebudayaan di Indonesia

a

Mempermudah proses pembuatan alat musik tradisional. Kebanyakan
masyarakat Indonesia membuat membuat alat musik tradisional secara
manual dan memeperlukan banyak waktu dan banyak tenaga untuk
membuatnya. Tetapi sekarang, masyarakat Indonesia tidak perlu
membuat alat musik tradisional secara manual karena dengan adanya

globalisasi kebudayaan masyarakat Indonesia dengan mudah membuat
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alat musik tradisional menggunakan mesin — mesin dengan teknologi
canggih yang lebih menghemat tenaga dan waktu pembuatan, dan dapat
menghasilkan banyak alat musik dengan kualitas terjamin.

b. Budaya Indonesia lebih dikena di mancan negara karena dengan
adanya media elektronik, dan Internet.

C. Adanya pertukaran pelgar, sehingga kebudayaan Indonesia dapat
dikenal dan dipelgjari oleh pelgjar luar negeri.

2. Dampak negatif globalisas bagi kebudayaan di Indonesia adalah:

a. Gaya hidup kebarat-baratan. Tidak semua budaya barat baik dan cocok
diterapkan di Indonesia. Budaya negatif yang mulai menggeser budaya asli
adalah anak tidak lagi hormat pada orang tua, kehidupan bebas remaja dan
lain-lain. Hampir 50% dari remaja dunia terutama kaum perempuan, sudah
kehilangan mahkota paling berharga miliknya. Dan 80% sudah berani
mencoba dan menggunakan obat-obatan terlarang (narkotika).

b. Semakin sedikit generas muda yang melestarikan musik, tarian, dan
budaya tradisiona kita.

c. Remaga mengikuti cara berpakaian yang cenderung tidak memperlihatkan
kesopanan. Pada masa lalu, cara berpakaian dan model baju masih sangat
sederhana. Tidak se-unik dan se-modern pakaian remgja saat ini. Pada
masa lalu, jika menghadiri acara resmi, masih banyak dari mereka yang
menggunakan baju tradisional, seperti baju adat, dan kebaya. Berbeda
dengan sekarang, remagja yang ingin menghadiri acara resmi seperti pesta
ulang tahun, lebih memilih untuk mengenakan baju kasua yang berciri-

khaskan kebarat-baratan.
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d. Lebih senang dan tertarik mempelgari kebudayaan luar negeri dibanding
kebudayaan dalam negeri. Seperti : remagja jaman sekarang lebih senang
dan tertarik mempelgjari tradisi — tradis yang di lakukan oleh orang luar
negeri, mempelgari gaya bahasanya, musiknya, lebih senang mengenakan
dan mengenal pakaian — pakaian adat negaralain, dll.

e. Lenyapnyaidentitas kultural nasiona dan lokal.

f.  Budaya- budayatradisional tergeser oleh budaya negaralain.

g. Menjamurnya produksi film dan musik dalam bentuk kepingan CD atau
DVD.

h. Eros nilai-nilai budaya.

i. Terjadinya akulturasi budaya yang selanjutnya berkembang menjadi
budaya massa.

j. Mudah terpengaruh oleh hal yang berbau barat.

Untuk mengatasi pengaruh-pengaruh negatif yang ditimbulkan karena

adanya peradaban global dapat kitalakukan hal-hal seperti berikut :

1. Memperkuat jati diri bangsa (identitas nasional) dan memantapkan budaya
nasional. Memperkokoh ketahanan nasional sehingga mampu menangkal
penetras budaya asing yang bernila negatif dan memfasilitasi adopsi
budaya asing yang produktif dan bernilai positif.

2. Melestarikan adat istiadat dan budaya daerah. Dampak negatif
globalisasimembuat budaya luar dapat dengan mudah kita ketahui.
Pengetahuan akan budaya luar terkadang membuat masyarakat |ebih
menyukainya daripada budaya daerah sendiri.Waaupun zaman kini telah

serba modern, kita harus tetap berpegang teguh kepada adat istiadat.
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3. Adanyaseleksi bagi budaya asing yang masuk ke Indonesia. Budaya asing
yang masuk ke Indonesia harus dipilih sesua dengan adat istiadat dan
norma— normayang berlaku di Indonesia.
4. Mengenali dan mengembangkan nilai seni budaya Indonesia.
5. Memelihara dan mengembangkan budaya nasional sebagai jati diri bangsa
dengan cara mengirimkan misi kebudayaan dan kesenian dari suatu daerah
keluar negeri. Selain itu, dapat dilakukan dengan menayangkan dan
menyiarkan kebudayaan dan kebudayaan nasional melalui berbagai media,
mengadakan seminar membahas kebudayaan daerah sebaga budaya
nasional, serta pelestarian dan pewarisan dan pewarisan daerah yang dapat
mendorong persatuan dan kesatuan bangsa.
6. Menumbuhkan rasa cinta tanah air dan rasa cinta terhadap kebudayaan
dalam negeri.
7. Mengenalkan dan menggarkan adat istiadat dan kebudayaan Indonesia
sgjak dini.
B. Kerangka Konsep

Tradisi adalah segala sesuatu yang di salurkan atau di wariskan dari masa
lalu ke masa kini atau sekarang. Tradis dalam arti sempit ialah warisan-warisan
sosia khusus yang memenuhi syarat sgja yaitu yang tetap bertahan hidup di masa
kini, yang masih kuat ikatannya dengan kehidupan masa kini.globalisasi adalah
intensifikasi hubungan sosial secara mendunia sehingga menghubungkan antara
kegjadian yang terjadi dilokasi yang satu dengan yang lainnya serta menyebabkan

terjadinya perubahan pada keduanya.
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Di Kota Ambon khususnya di desa Tulehu, terdapat sebuah tradisi yang
dinamakan dengan tradisi Abdau. Tradisi ini diselenggarakan setiap hararaya Idul
kurban. Dalam era globalisasi ini, tradisi yang ada tetap bertahan hingga sekarang
di zaman yang serba modern ini. Berdasarkan pemikiran diatas, maka kerangka
konseppenedlitian ini sebagai berikut:

Skema K erangka Pikir

Desa Tulehu
v
Tradisi Abdau
\ 4 v
Pengaruh Pola/Sistem
Globalisas M 3syarakat
Mempertahankan
Tradisi Abdau

Gambar; 2.1 Skema



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan jenis peneitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami redlitas sosid,
yaitu melihat dunia dari apa adanya, bukan dunia seharusnya, maka seorang
peneliti kuadlitatif haruslah orang yang memiliki open minded. Karenanya,
melakukan penelitian kualitatif dengan baik dan benar berarti telah memiliki
jendela untuk memahami dunia psikologi dan realitas sosial.Peneltian kualitatif
memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan
sebuah makna dari gejaa-ggala sosia dan budaya dengan menggunakan
kebudayaan dari masyarakat bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenai
kategorisasi tertentu.Berdasarkan pandangan tersebut, penelitian kualitatif dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mencari sebuah fakta, kemudian memberikan
penjelasan yang ditemukan dilapangan.

B. Lokus Penelitian
Lokas penélitian ini dilaksanakan di desa Tulehu Kecamatan Salahutu

Kabupaten Maluku Tengah yang terletak ditimur Kota Ambon.
C. Informan Pendlitian
Teknik Pemilihan informan dalam penelitian ini yaitu teknik pursosive
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sehingga
layak dijadikan informan. Informan dalam penelitian ini diambilberdasarkan
kriteria yang dianggap perlu seperti kepala adat dan profesi atau status dalamdesa

Tulehu
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D. Fokus Penelitian
Yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana Tradis Abdau di
dalam era Globalisasi.
E. Instrumen Pendlitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observas,
kamera, aat perekam, angket dan peneliti sendiri, agar peneliti mendapatkan data

hasil penelitian dan buku catatan.

F. Jenisdan Sumber Data Penelitian
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1.Data primer adalah data yang didapatkan dari hasil wawancara atau observasi
2.Data sekunder adalah data yang didapatkan dari hasil telaah pustaka yang

menunjang informasi terhadap objek yang diteliti.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan dua cara sebagai berikut :
a. Data Primer
1) Observas, peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek
penelitian seperti mengamati kondis saat tradis sedang berlangsung, Tujuannya
untuk menganalisis serta menggambarkan fenomena yang terjadi di desa Tulehu.
2) Wawancara mendalam yaitu proses komunikasi antara penulis dengan
informan. Penulis melakukan wawancara secara langsung dengan informan di
Desa Tulehu.Ha ini membantu untuk mendapatkan informasi yang akurat dari

lokasi penelitian sesuai dengan rumusan masal ah.
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3) Mendokumentasi yaitu pengambilan foto-foto saat melakukanpenelitian
dilokasi, misalnya susana saat terjadinya proses tradisi abdau yang berlangsung di
desa Tulehu.
b. Data Sekunder

Dataini diperoleh dari studi pustaka yaitu penelusuran literatur yang sudah
ada, berkaitan dengan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Seperti Buku-buku
yang diperoleh dari perpustakaan kampus dan perpustakaan pribadi, serta dari
internet.
.Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan adala deskriptif kualitatif. Data yang akan
disgikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk verbal

yang diolah menjadi jelas,akurat dan sistematis.

Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1.Keduks data

Kedukss data merupakan bentuk analisis yang mengamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.
2. Display data

Display data adalah peyajian dan pengorganisasian data kedalam satu
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh dalam penyajian data,
penulis melakukan secara indktif, yakni menguraikan setiap permasalahan dalam
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan seara umum kemudian

menj el askan dalam pembahasan yang |ebih spesifik.
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3.Penarikan kesimpulan

Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
keimpulan dan vertifikasi, setigp kesimpulan awa yang dikemukakan masig
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan
kesimpulan yang dilakukan peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan.
Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diveritikasi selama penelitian berlangsung
dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangansehingga

terbentuk penegasan keimpulan.

. Tekhnik Keabsahan Data

Dalam penelitian ini tekhnik yang digunakan untuk meyakinkan
publik/masyarakat/audiens mengenal data yang didapatkan dapat dipercaya adalah
dengan menggunakan buku referensi, observasi, angket, wawancara,alat perekam
dan dokumentasi seperti foto-foto dan hasil wawancara untuk mendapatkan data

yang diperlukan untuk meyakinkan publik.



BAB IV
GAMBARAN DAN HISTORISLOKASI PENELITIAN

1. Kondisi wilayah
1.1 Luas Wilayah Geografis
Desa Tulehu mempunyai luas wilayah seluas 14,45 Km?, yang terbagai atas
15 (lima belas) dusun yaitu Dusun air panas, Dusun Pahlawan, Dusun Kampung
Baru, Dusun Kampung Tengah, Dusun Kampung Lama, Dusun Mamokeng,
Dusun Keramat, Dusun Sarimadu, Dusun Hurnala |, Dusun Hurnala I, Dusun
Pohon Mangga, Dusun Hurun |, Dusun Hurun Il, Dusun Rupaitu, dan Dusun

Umekau.

1.2 Letak dan Batas Wilayah

Negeri Tulehu merupakan ibu kota kecamatan salahutu kabupaten Maluku
tengah terletak 20 km sebelah utara kota Ambon, secara geografis sangat
strategis karena merupakan wilayah pelabuhan transit yang menghubungkan
kabupaten SBB (Seram Bagian Barat), Mauku tengah dan kabupaten SBT
(Seram Bagian Timur), dari dan hendak ke ibu kota provins Mauku. Negeri

Tulehu berada di wilayah pulau Ambon dengan batas negeri sebagai berikut :

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Selat Seram

Sebelah Selatan . Berbatasan dengan dengan negeri Suli dan
Tia

sebelah timur . Berbatasan dengan negeri Tengah-tengah
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sebelah barat : Berbatasan dengan negeri Waai

Secara astronomi, negeri Tulehu terletak pada 3.15 — 3.40 lintang

selatan dan 126. 30 — 127 bujur timur.

Topogr afi

Kondisi topografi negeri Tulehu dimulai dari dataran pantai hingga
berbukit dan bergunung dengan ketinggian yang berkisar dari 0-1.028.Titik
tertinggi adalah gunung Salahutu yang merupakan gunung tertinggi di pulau
Ambon dengan ketinggian 1.028 mdpl. Kedalaman laut di negeri Tulehu
berkisar 1-1.550 m dengan sudut kemiringan dari bibir pantai berkisar antara 1-

60 dergjat.

Iklim dan Curah Hujan
Iklim yang terdapat di negeri Tulehu adalah iklim laut dan iklim musim,
hal ini terjadi karena negeri Tulehu berhadapan dengan laut yang luas sehingga
mempengaruhi iklim yang beriring dengan musim yang ada. Iklim musim di
negeri merupakan iklim yang umum terjadi di Indonesiaterkait dengan letaknya
di daerah tropis sehingga di pengaruhi oleh angin musim barat dan angin musim
timur yang mengakibatkan terjadinya dua musim dalam yakni musim panas dan

musim hujan.

Curah hujan di negeri Tulehu rata-rata 174,5 mm/bulan dengan
jumlah hari hujan perbuaan rata-rata 16,2. Suhu udara dan temperature rata-
rata adalah 26,9°c dengan temperature maksimum 31,8°c dan temperature

minimum 23,1°c.kecepatan rata-rata angin adalah 4 knot.
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Kondisi Social Budaya
1. Penduduk
Pertumbuhan penduduk terjadi akibat 4 komponen yaitu kelahiran,
kematian, migras masuk, migrasi keluar, sehingga pertumbuhan penduduk
bersifat relative dalam kurun waktu tertentu baik itu mengalami

kemerosotan maupun peningkatan.

JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN JENIS KELAMIN

No | Jeniskelamin Jumlah (jiwa) Presentase (%)

1. | LAKki-Laki 8.115 39,95%

2. | Perempuan 12.200 60,054%
Jumlah 20.315 100%

JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN USIA PRODUKTIF

Usia produktif Usia non produktif
(16-59 Th) (0-15Th) =60 Th
Laki-laki Perempuan Laki-laki | Perempuan | Laki-laki | Perempuan
1.887 2.033 1.040 1.055 1.029 1.624
2. Agama

Kerukunan hidup antara umat beragama di negeri Tulehu selama ini
berjalan dengan cukup harmonis, ha ini tidak terlepas dari peran

pemerintah, tokoh-tokoh agama dan institusi-institusi keagamaan yang ada
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dalam mendukung terciptanya keselarasan dan keserasian hidup berdasarkan
rasa saling menghargai di antara sesama dan antar umat beragana.

Agama yang di anut di negeri Tulehu yaitu agama Islam sebayak
99% dan Kristen protestan sebanyak 1%.

Adapun terdapat tempat peribadatan yang ada di negeri Tulehu yaitu :
- Magid : 16 buah
- Musholah :9buah
3. Pendidikan
Tingkat pendidikan SDM yang adad di negeri Tulehu cukup baik,

hal ini di karenakan fasilitas pendidikan yang cukup menunjang yang ada di
negeri Tulehu dari jenjang pendidikan PAUD, TK, SD, SMP/MTs,
SMA/MA sampa dengan jenjang UNIVERSITAS, sehingga berbanding
lurus dengan kkualitas pendidikan SDM yang ada di negeri Tulehu.

Masyarakat Negeri Tulehu sebagai masyarakat campuran yang
memiliki watak dan budaya yang bervariasi merupakan suatu kebangsaan
dan potensi yang amat besar kelak dimanfaatkan dengan baik, pendidikan
Negeri sebagai Ibukota Kecamatan Salahutu berkembang dengan pesat. Ini
dengan telah terbukti adanya lembaga-lembaga pendidikan mulai dari
Taman Kanak-kanak (TK) sampa Perguruan Tinggi telah dibangun di
Negeri Tulehu, dengan uraian sebagai berikut :

Tabel I1. Tingkat Bangunan Fisik/Sekolah

No Jenis pendidikan Jumlah
1 Tingakat PAUD 3
Tingkat SD 13
3 Tingkat TK 3
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4 Tingkat SMP 2

5 Tingkat SMU 5

6 Tingkat Perguruan 1
Tinggi

Uraian di atas menunjukan bahwa usai sekolah yang melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi yang dibilang tergolong cukup baik
yang merupakan suatu kemajuan tinggi masyarakat Negeri Tulehu yang tak

mungkin dihindari dalam era kemajuan bangsa Indonesia.

Sdlain itu juga, ketersediaan tenaga pendidik yang berkompeten
memiliki peran yang sangat penting dalam menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan berkompeten.

4. Sistem Pemerintahan

Pemerintah Desa Tulehu dilaksanakan sebagaimana di atur dalam UUD
1945 mengenai pemerintahan Desa.Dalam struktur pemerintahannya Desa Tulehu
dipimpin oleh Raja Negeri yang terpilih oleh masyarakat atau warga negri Tulehu.
Daam menjalankan pemerintahannya Raga Negeri dibantu oleh beberapa
perangkat Negeri, yaitu: Badan Saniri Negeri, Sekertaris Negeri, Kepala Urusan
Perencanaan, kaur ketatausahan, bendahara, kepala seksi pemrintah, kepala seks
pembangunan, kepala seks pembinaan dan tim pemberdayaan kemasyarakatan.
Adapun mekanisme administrasi pemerintah Negeri Tulehu secara structura
meliputi:
a. RaaNegeri

Sebagai Ragja Negeri Bertugas:

1) Menyeenggarakan pemerintahan negeri
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2) Melaksanakan pembangunan

3) Pembinaan kemasyarakatan dan

4) Pemberdayaan masyarakat

. Badan Saniri Negeri

Merupakan Lembaga Adat yang independen dengan mempunyai fungsi:

1) Menjaga, memelihara, mengayomi dan melestarikan adat istiadat, hukum
adat, dan budaya masyarakat dilingkungan yang hidup, tumbuh dan
berkembang.

2) Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat.

3) Menetapkan peraturan Negeri bersama-sama kepala pemerintah negeri.

4) Meakukan engawasan dan penetapan anggaran pendapatan dan belanja

negeri.

. Sekertaris Negeri

Pengel olaan Keuangan Negeri mempunyai tugas:

1) Menyusun dan melaksanakan kebijakan pengelolaan APB Negeri .

2) Menyusun rencana Peraturan Negeri tentang APB Negeri.

3) Perubahan APB Negeri dan pertanggungjawaban pelaksanaan APB Negeri.

4) Melakukan pengendalian terhadap pelaksanaan kegiatan yang telah
ditetapkan dalam APB Negeri.

5) Melakukan verifikasi terhadap bukti-bukti penerimaan dan pengeluaran
APB Negeri.

. Kepala Urusan Perencanaan, bertugas sebagai:

1) Menyusun rencana anggaran pendataan dan belanja negeri (APBD Negeri)
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2) Meninterisin data dalam rangka pembangunan melakukan monotorin dan
evaluasi program serta

3) Menyusun laporan

Kepala Urusan K etatausahaan, bertugas sebagai:

1) Administrasi surat menyurat, arsip dan ekspedisi,

2) Administrasi perangkat negeri dan kantor

3) Penyiapan rapat

4) Pengadministrasian asset dan inventarisasi

5) Perjalanan dinas dan pelayanan Umum

Bendahara

Staf pada Urusan Keuangan, bertugas sebagai:

1) Menerima, Menyetorkan/ Membayar, M enatausahakan dan Mempertangg
ung jawabkan penerimaan pendapatan Negeri dan pengeluaran pendapatan
negeri dalam rangka pelaksanaan APB Negeri.

. Kepala Seksi Pemerintahan, Kepala Seksi Pembagunan, Kepala Seks

Pembinaan dan Tim Pemberdayaan Kemasyarakatan, bertugas sebagai:

1) Menyusun rencana  pelaksanaan kegiatan yang menjadi
tanggungjawabannya.

2) Melaksanakan kegiatan dan/atau bersama Lembaga Kemasyarakatan Desa
yang telah ditetapkan dalam APB Negeri.

3) Meakukan tindakan pengeluaran yang menyebabkan kas beban anggaran
belanja kegiatan.

4) Mengendalikan Pelaksanaan K egiatan
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5) Melaporkan perkembangan pelaksanaan kegiatan kepada Kepaa

Pemerinta Negeri.

6) Menyigpkan dokumen anggaran atas beban pengeluaran pelaksanaan
kegiatan.

Penjelasan secara ringkas tentang beberapa tugas pokok dari masing-
masing aparat Negeri Tulehu tersebut diperoleh berdasarkan hasil wawancara
dengan Raa Negeri dan Sekertaris Negeri.Untuk melengkapi uraian tersebut,
dapat dilihat struktur organisasi Negeri Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten

Maluku Tengah seperti yang dikemukakan Gambar |.
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Struktur Organisasi Pemerintahan Negeri Tulehu Kecamatan Salahutu

Kabupaten Maluku Tengah

Negeri
Sekretaris Negeri
i
| |
Kaur Kaur Bendahara
Perencana K etatausahaan
|
Kas Kas Kas Pembinaan
Pemerintahan Pembangunan dan Tim
Pemberdayaan
K emasyarakatan
| | | | |
Kmp Kmp Kmp Kmp Kmp Kmp Kmp Kmp
Hurnala || Mamokeng Lama Tengah Baru Pahlawan Sardam
5. Kesehatan

Dengan adanya sarana dan prasarana kesehatan serta tenaga medis

yang memadai, maka pelayanan kesehatandi negeri Tulehu dapat di laksanakan

seoptimal mungkin sehingga hal ini akan berbanding lurus dengan tingkat

kesehatan masyarakat di suatu wilayah tertentu.

Umekau
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Negeri Tulehu secara umum memiliki 1 RSU tipe C, 1 Puskesmas dan
16 Posyandu, yang memiliki akses jalan raya dan angkutan umum yang cukup
memadal sehingga pelayanan kesehatan dapat di lakukan dengan cepat dan
optimal.

6. Budaya

Budaya merupakan refleksi dan adat istiadat yang tumbuh dan
berkembang di dalam suatu kesatuan masyarakat yang umumnya bersifat
mengatur tata kehidupan yang serasi dan selaras, baik itu dalam perilaku,
hubungan dengan sesama, yang memunculkkan nilai-nilai moral dan hidup
ditengah-tengah masyarakat.

Negeri tulehu yang umumnya merupakan negeri adat, dan memiliki
adat istiadat yang cukup kuat, hal ini bias kita kita lihat dalam upacara-upacara
keagamaan, pernikahan, penyambutan tamu, pemilihan raja, dan lain-lain. Di situ
terlihat banyak seni dan nilai budaya yanga ada seperti tari sawat , hadrat, abda’u,
tari bambu gila, tari lenso, atri cakalele, dan tafur, dan lain-lain.Hal ini merupakan
budaya warisan leluhur yang harus di hidupkan dan di lestarikan.

Budaya-budaya tersebut bisa di jadikan sebagal objek wisata budaya
apabila di kembangkan dan di lestarikan kemudian di praktekkan dalam agenda
wisata yang terarah, maka hal ini di samping menikatkan PAD dan meningkatkan
ekonomi masyarakat, juga salah satu upaya pelestarian nilai-nilai budaya yang
ada

Penduduk negeri tulehu terdiri dari beragam suku dan etnis sehingga

hal tersebut memiliki kesamaan yang merupakan repsentasi kolektif yang
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mengakar pada masohi, pela gandong toleransi, keserasian, saling
menghargai. Adapun suku dan etnis selain suku ambon yang ada di negeri tulehu
adalah sebagai berikut : suku jawa, suku bugis, suku makasar, suku batak, suku
minangkabau, suku toraja, suku manado, suku buton, suku sunda, etnis tionghoa
dan lain-lain.

Penduduk yang multi kultur tersebut menciptakan ragam budaya
yang kemudian tumbuh, berkembang dengan hidup di dalam kehidupan
bermasyarakat. Dalam konteks pembangunan daerah, nilai-nilai budaya yang ada
dan hidup di tengah masyarakat ini, bias menjadi modal social yang dapat

memanfaatkan dalam pembangunan daerah kedepannya.

7. Potens Desa
Di Negeri Tulehu terdapat hasil-hasil lainnya atau memiliki potensi
desa yang sangat besar yang menunjang kehidupan masyarakat Tulehu,
diantaranya:
a Pelabuhan Transit
Pelabuhantransit negeri Tulehu berfungs sebagal  penghubung
antar pulau berseberangan dengan desa Tulehu yaitu Kepulauan
L ease dan Pulau-pulau Seram.
b. Pasar
Dimana sdluruh masyarakat beraktifitas atau melangsungkan
transaksi jual beli.

c. Sumber Air Panas adli
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Sumber Air panas di desa Tulehu digunakan sebagai tempat
refleksi, baik bagi warga pendatang maupun waga asli Tulehu.
d. Perusahaan Cold storage
Perusahaan ini terletak di Hurnala dan bermanfaat untuk
menampung hasil laut terutama ikan yang akan dieskpor serta di

jual kepada masyarakat.

8. Mata Pencahrian

Mata Pencahrian Penduduk Desa Tulehu secara detail dapat disimak di

tabel berikut ini:

No | JenisMata Pencaharian | Jumlah Keterangan

1 | Pegawai Negeri Sipil 537 orang Tersebar diseluruh desa
2 | TNI/POLRI 150 orang Tersebar diseluruh desa
3 | Petani 1025 Orang | Tersebar diseluruh desa
4 | Nelayan 468 Orang Tersebar diseluruh desa
5 | Tukang kayu, Batu dll 165 Orang Tersebar diseluruh desa
6 | Montir 32 Orang Tersebar diseluruh desa
7 | Ojek 403 Orang Tersebar diseluruh desa
8 | Pedagang 575 Orang Tersebar diseluruh desa
9 | Penjahit 28 Orang Tersebar diseluruh desa
10 | Buru pelabuhan 235 Orang Tersebar diseluruh desa
11 | Sopir 158 Orang Tersebar diseluruh desa
12 | Lainnya 652 Orang Tersebar diseluruh desa
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Tingkat Pengangguran yang terdata adalah sebesar 824 Jiwa angkatan

kerja atau sebesar 25,66% yang berada pada usia (19-55) tahun.



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasll Penditian

1. Tradisi Abdau di era Globalisas

Pembahasan yang disgjikan dalam bab ini didasarkan pada seluruh
data yang berhasil penulis kumpulkan saat melakukan penelitian lapangan di
Desa Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten Mauku Tengah. Data tersebut
didapatkan dari hasil wawancara langsung dengan informan dan hasil
observas langsung penulis di Desa Tulehu. Hal tersebut merupakan data
menyangkut tentang pengaruh tradisi Abdau di era Globalisasi dan bagaimana
cara masyarakat negeri Tulehu sendiri mempertahankan tradisi tersebut di era

sekarang ini.

Informan dalam penelitian ini sebanyak 8 orang yang terdiri dari 7
laki-laki dan 1 perempuan.Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini
yaitu Teknik Pursosive Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu sehingga layak dijadikan informan.Informan dalam
penelitian ini diambil berdasarkan kriteria yang dianggap perlu seperti profesi

atau status dalam negeri Tulehu.

Setelah melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi di
lapangan, maka akan disgikan data-data yang diperoleh dari penelitian.
Adapun beberapa pendapat dari setiap informan mengenai tradisi Abdau di era

Globalisasi yaitu:

62
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Menurut Alan Lestaluhu (15tahun) salah satu siswa tingkat menengah
pertama yang saat di wawancaral yang juga sebagal informan yang mengikuti
tradisi abdau ini:

“menurut beta tradisi abdau itu katong pung tradisi yang laki-laki samua
iko akang karna dengan bagitu katong bisa kastunju par orang kalo
katong kuat, bisa balumpa dari orang atas seng sampe rela dapa inja par

rebut bendera lah ciom akang lai katong rasa bangga karana seng samua
orang bisa sampe ciom bendera itu”

“Menurut saya, tradisi Abdau ini tradisinya kita (masyarakat negeri
Tulehu) yang semua laki-laki ikut tradisi tersebut, dengan begitu kita dapat
tunjukan pada semua orang kalau kitaini kuat bisalompat dari atap rumah
orang sampa rela jatuh terinjak hanya untuk rebut bendera itu terus
dicium yang membuat kita merasa bangga karena tidak semua orang bisa

sampai mencium bendera tersebut”

Perubahan pemaknaan ini juga disampaikan oleh Alvian Tuharea
(19tahun) salah satu mahasiswa di kota Ambon yang juga sebagai informan yang

mengikuti tradisi ini:

“Abdau ini katong iko akang karna memang katong su nantikan akang
tarus apalagi bagi laki-laki. Abdau ini kan cuman terjadi pas Idul Adha
sgja jadi pasti samua semangat par iko akang, abdau ini memang katong
pung tradisi su dari jaman dolo paskali, abdau itu katong baku pataru
rame-rame par bisa sampe di bendera itu lai katong ciom akang kalo
katong su sampe disitu apsti katong rasa katong menang karna dari
banya-banya orang katong bisa serobot dong maso saja ni”’

“Tradisi abdau ini kami ikut karena memang kami sudah menantikan sgjak

lama apalagi bagi kami laki-laki, Abdau ini hanya terjadi setahun sekali
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saat hari raya Idul Adha ini yang membuat kami bersemangat untuk
mengikutinya. Tradisi abdau ini tradisi kami dari jaman dahulu kala, abdau
ini bagaimana kami saling berusaha sama-sana untuk bisa sampai di
bendera itu lalau kami menciumnya, karena jika kami dapat menciumnya
pasti ada rasa menang di dalam hati kamali karena dapat mencium

benderaitu dari banyaknya masyarakat yang mengikuti tradisi ini”

Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa Tradisi abdau di di desa
Tulehu kecamatan Salahutu kabupaten Maluku tengah ini telah terjadi banyak
perubahan dari tradisi itu sendiri, perubahan tersebut selain dari segi makna juga
dari segi caramelakukan tradisi tersebut. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam

tradis abdau ini di perkuat dengan hasil wawancara dari beberapa masyarakat
Sepeti:

Menurut Abdul Ali Nahumarury (40tahun) selaku informan yang
mengikuti tradis ini yang juga ber profes sebaga TNI mengungkapkan

pandangannya terhadap tradisi Abdau di eraglobalisasi ini:

“Menurut beta tradisi abdau di jaman skrang ni akang su seng sama deng
waktu dolo-dolo lai, kalo dolo-dolo katong pung tete nene moyang dong
paleng hargai nilai asli dari tradisi ini sandiri, beda deng jaman skarang
yang ana-ana kalo dong mo Iko Abdau, dong malah mabo-mabo biking
nilai asli dari tradisi ini akang palang-palang pudar”

“Menurut saya, tradisi Abdau di jaman sekarang ini sudah tidak sama lagi
dengan dulu, jika jaman dulu kakek nenek moyang kita sangat menghargai
nilai adli dari tradis ini, beda dengan jaman sekarang yang kebanyakan

para pemuda di negeri ini melakukan tradisi ini dengan cara mabuk-
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mabukan dan lain-lainnya sehingga nilai adli dari tradisi ini pun pelan-

pelan mulai pudar”

Jadi, tradisi Abdau ini sendiri mengalami perubahan di era globalisas
yang cukup meningkat seperti yang dipaparkan oleh Abdul Ali diatas, tradisi ini

mengalami perubahan di jaman yang serba canggihini.

Hal serupa juga disampaikan oleh Abdi Bahta (30tahun) yang merupakan
seorang pegawal negeri sipil yang juga sebagai informan yang mengikuti tradisi
ini:

“Tradisi Abdau sekarang ni akang su paleng banya brubah. Contoh tuh

dari.segi makna sa, ana-ana skarang dpng artikan akang itu pi rebut

bendera padahal salah harusnya tuh kastegak bendera kaya akang pung

makna asli. Katong masayarakat negri tulehu sandiri ni paaleng sayang
e11

“Tradisi Abdau di era sekarang ini sudah sangat mengalami banyak
perubahan, salah satunya adalah dari pemaknaan tradis ini sendiri, di
jaman sekarang banyak anak-anak menafsirkan tradisi ini sebagai ajang
merebut bendera, bukan sebagai menegakkan bendera sebagaimana
maknanya yang asli dan hal ini sangat disayangkan sekali oleh kami

sendiri masyarakat negeri Tulehu”

Tradis abdau di era globalisas sekarang ini telah membawa banyak
perubahan bagi tradisi itu sendiri, jika dahulu masyarakat Tulehu melaksanakan
tradisi ini dengan dasar suka cita atas hijrahnya Rasulullah SAW, berbeda dengan

pelaksanaan tradisi abdau ini di jaman sekarang ini yang lebih banyak bukan
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sebagai rasa syukur melainkan hanya sebagai rasa senang-senang semata karena
mereka menganggap tradisi abdau ini sebagai gjang unjuk kekuatan terutama bagi

kalangan pria.

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Nurul Ohorella (42tahun) selaku

masyarakat negeri Tulehu yang menyaksikan langsung tradisi abdau ini:

“Tradis abdau ini akang su paleng menjauh dari tradis abdau yang
sebenarnya, seng ada ceritanya orang iko tradisi ini nih wajib par ciom
bendera. Tapi skarang yang katomg lia ni ana ana dong iko nih deng baju
tarobe-tatobe, bobou sopi, baru dong pi baku manggurebe bendera par
ciom lai. Padahal itu salah. Abdau tuh suci bersih seng kaya ana ana
jaman sekarang yang dong batingkah paskali’

“Tradisi abdau ini sudah sangat melenceng jauh dengan tradis yang
sebenarnya, tidak benar harus mencium bendera, tetapi sekarang yang
banyak terjadi ini anak-anak mereka yang mengikuti tradisi abdau ini
dengan menggunakan bau yang sobek-sobek, bau alkohol, terus pergi
ingin mencium bendera lagi padahal itu slah. Karna abdau itu suci bersih

bukan seperti anak-anak jaman sekarang yang banyak tingkahnya”

Berdasarkan pandangan dari beberapa informan di atas Dari hasil
wawancara dapat dismpulkan bahwa tradis abdau di era Globalisas ini
mengalami pergeseran makna dan banyak terjadi perubahan yang terjadi
pada tradisi ini di negeri Tulehu kecamatan Salahutu kabupaten Maluku

tengah

2. Pola-Pola Masyarakat negeri Tulehu dalam mempertahankan Tradis

Abdau
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Sebagian pemuka adat dan agama di Tulehu mengatakan, tradisi
abdau berasal dari kata abada yang artinya ibadah. Secara Harfiah, abdau
merupakan sebuah pengabdian hamba kepada sang Pencipta. Asal usul
tradiss Abdau diperkirakan dimulai sekitar tahun 1500 Masehi, seabad
setelah masuknya Islam ke tanah hitu atau Jazirah Leihitu.Abdau
diselenggarakan secara rutin setiap hari raya Idul Adha karena abdau
merupakan refleks nilai sgjarah yang terinspirasi dari sikap pemuda ansar
yang dengan gagah dan gembira menyambut hijrah Rasulullah dari
mekkah dan Madinah.Peristiwa itulah yang mengawali penyebaran Islam
ke seluruh penjuru dunia.

Tradis abdau sendiri sudah ada sgak jaman pertama kali
masuknya Islam di wilayah timur, khususnya di maluku. Tradisi ini
diturunkan dari kakek nenek moyang masyarakat negeri Tulehu yang
selanjutnya di salurkan pada anak cucu masyarakat negeri Tulehu
sehingga di pertahankan hingga sekarang ini

Menurut Abdul Mgjid Lestaluhu (56tahun) selaku sgarawan
daerah di Mauku yang berasal dari negeri Tulehu selaku informan yaitu:
“Kalo mo bicara tentang pola-pola sebenarnya seng ada yang namanya
pola-pola yang katong pake par mo pertahankan abdau ini, seng! Katong
sma sekali seng pake pola-pola itu. Entah kanapa, tradis abdau ini akang
su paleng malakat di masyarakat negeri tulehu ini oung diri jadi tanpa
katong haru gunakan pola jua dong su tau kalo tiap lebaran idul adha itu
bakal ada tradisi abdau jadi pasti sa dong pigi, jadi kalo mo bicara pola
itu beta rasa seng ada e seng ada sama sekali”

“Jika berbicara tentang pola-pola sebenarnya tidak ada yang namanya

pola-pola yang kami pakai untuk pertahankan tradisi ini, tidak adal Kami
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sama sekali tidak memakai pola-pola tertentu. Entah kenapa tradisi abdau
ini sudah sangat melekat pada diri masyarakat negeri Tulehu.Jadi tanpa
kami menggunakan pola ataupun sistem tertentu juga kalau tiap lebaran
Idul Adha, pasti bakalan ada tradisi abdau ini. Jadi kalau berbicara tentang
pola, saya rasa tidak ada sama sekali”

Masyarakat negeri Tulehu setigp tahunnya selalu bersuka cita
menyambut Idul Adha dengan meriah untuk menjalankan tradisi ini,
sehingga tak heran banyak masyarakat negeri Tulehu yang sedang
merantau di negeri orang pasti akan pulang untuk melaksanakan tradisi ini.
Hal ini juga yang di sasmpaikan oleh M. Noer Tawainella (74tahun) selaku
sgjarawan yang juga dosen di salah satu universitas di kota Ambon:
“Abdau jaman dulu dianggap sebagai sesuatu yang suci beraih, tapi
masyarakat skarang ni semakin berkembangnya jaman maka smakin
berubah aabdau ini.Skarang banya ana-ana rame-rame iko tapi seng tau
tradis abdau ini apa, dari dolo-dolo katong pung orang tatua itu dong
tanpa sadar su tanamakn tradisi abdau ini par katong dari katong masih
kacil jadi akang tabawa-bawa sampe katong basar ini ka. Tanpa pola
ataupun sistem lai abdau itu akang su tatanam dari katong diri sandiri
“Abdau jaman dulu itu dianggap sebagai sesuatu yang suci bersih, tapi
masyarakat sekarang ini semakin berkembangnya jaman maka semakin
berubah bentuk tradisi abdau ini. Sekarang banyak anak-anak yang ramai-
rami mengikuti tradisi tersebut tapi tidak tahu sama sekali tentang arti dari
tradisi abdau ini. Dari dulu dari kakek nenek moyang kita tanpa sadar
mereka sudah menanamkan tradisi abdau ini buat kami semenjak kami

masih kecil, jadi selalu terbawa-bawa sampai kami besar. Tanpa pola

ataupun sistem tertentu, tradisi ini sudah tertanam di dalam diri sendiri”
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Masyarakat negeri Tulehu memang sudah terbiasa untuk membawa
anak-anak merekadari kecil untuk menyaksikan secara langsung tradisi ini
sehingga tak heran jika ha tersebut membuat anak-anak itu jika merasa
diri mereka sudah besar ataupun menginjak 12 tahun, banyak yang sudah
berani mengikuti tradisi ini tanpa adanya rasa rakut.

Hal serupa juga dikatakan oleh Farhan Nahumarury (15taahun)
yang sangat antusias untuk mengikuti tradisi ini:

“mama deng bapa seng pernah larang beta iko abdau yang penting bapa
iko deng beta lai antua kuda beta saja, iko abdau rame lai enak. Beta seng
tako jatoh oh katong laki-laki saja!”

“Mama sama Bapak tidak pernah melarang saya ikut tradisi abdau
ini.,Asalkn bapak juga ikut agar dapat menggendongku, ikut abdau itu

ramai jadinya seru. Sayatidak takut jatuh, kita kan laki-laki”

Dari wawancara di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa tidak ada pola
ataupun sistem yang digunakan masyarakat Tulehu untuk mempertahankan tradisi
abdau ini di era Globalisasi. Tradis ini ada dengan sendirinya dari dalam diri

masing-masing masyarakat negeri Tulehu tanpa ada paksaan atau apapun itu.

B. PEMBAHASAN

1. Tradis Abdau di era Globalisasi

Agama Islam masuk dan berkembang di Indonesia pada awal Abad VI
Masehi yang di bawa oleh Para Aulia / Ulama-Ulama besar dari semenanjung

Jazirah Arab, membawa perubahan peradaban, struktur dan karakteristik
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masyarakat animisme menjadi masyarakat yang beradab dan berketuhanan Y ang
Maha Esa.Dalam kurun waktu penyebaran Agama Islam yang begitu panjang, dan
pada awa Abad XIV Masehi, masuklah Islam ke wilayah Mauku yang di kenal
dengan Jazirah Al-Mulk (Negeri kergaan-kergjaan) hal ini di tandai dengan

berdirinya kesultanan Ternate, Tidore dan kergjaan Hitu di Jazirah Leihitu.

Abda’u berasal dari kata “Abada” yang artinya ibadah yang bermakna
Pengabdian seorang hamba ke Khaliknya. Atraksi dinamis yang dilakoni oleh
ratusan bahkan ribuan pemuda yang saling berdesak desakan, bahu membahu
menegakan benderauntuk diangkat setinggi tingginya merupakan refleksi
pengakuan kehambaan yang tulus dalam menerima Islam sebagai agama langit
yang dibawah oleh Nabi Muhammad SAW.Untuk tetap lestari dan abadi di bumi
Haturessy.Negeri yang damal ini. Bendera yang berwarna hijau melambangkan
kesuburan dan dengan Tulisan LAILAHA ILLAH MUHAMMDAR
RASULULLAH® Kami bersaks tiada Tuhan selan Allah yang Esa dan
Muhammad adalah utusanNya” tulisan berwarna kuning emas melambangkan

kemakmuran/kejayaan.

Tradis abdau di era globalisas sekarang ini telah membawa banyak
perubahan bagi tradisi itu sendiri, jika dahulu masyarakat Tulehu melaksanakan
tradisi ini dengan dasar suka cita atas hijrahnya Rasulullah SAW, berbeda dengan
pelaksanaan tradisi abdau ini di jaman sekarang ini yang lebih banyak bukan
sebagai rasa syukur melainkan hanya sebagai rasa senang-senang semata karena
mereka menganggap tradisi abdau ini sebagai gang unjuk kekuatan terutama bagi

kalangan pria.
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Dari perseps di atas perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat
jugadapat diartikan sebagal suatu proses pergeseran atau berubahnya struktur atau
tatanan didalam masyarakat maupun budaya meliputi pola fikir yang lebih
inovatif, sikap serta kehidupan sosialnya untuk mendapatkan penghiidupan yang
lebih bermartabat. Pada dasarnya setiap masyarakat yang ada dimuka bumi dalam
hidupnya dapat dapat dipastikan akan mengalami apa yang dinamakan dengan
perubahan salah satunya pada masyarakat Tulehu yang mengalami perubahan

dalam tradisi Abdau di era Globalisas ini.

Bentuk perubahan sosia terhadap masyarakat negeri Tulehu yang dapat
dilihat oleh peneliti setelah melakukan penelitian melalui observasi, wawancara
maupun dokumentasi adalah sebagal berikut:

a. Perubahan sosia yang tidak berencana biasanya berupa perubahan yang
tidak dikehendaki oleh masyarakat. Perubahan tidak berencana
berlangsung di luar perkiraan dan jangkauan masyarakat. Perubahan ini
sering membawa masalah-masalah yang memicu kekacauan atau kendala
dalam masyarakat. Perubahan tidak berencana lebih banyak menimbulkan
pertentangan yang merugikan masyarakat. Seperti pada perubahan tradisi
Abdau ini yang sebelumnya dalam pelaksanaannya tidak terdapat bentuk
kekerasan, tetapi sekarang banyak terjadi kekerasan dalam tradisi abdau
ini.

b. Perubahan sosial yang pengaruhnya kecil yaitu perubahan yang tidak

membawa pengaruh langsung bagi masyarakat. Seperti dalam tradis
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Abdau ini, masyarakat tidak secara langsung membawa pengaruh postif

ataupun negatif bagi masyarakat negeri Tulehu dalam tradisi Abdau ini.
2. Tradisi Abdau

Abda’u merupakan refleksi nilai sgjarah yang terinspirasi dari sikap kaum
(pemuda) anshar yang dengan gagah perkasa dan gembira menyambut hijrahnya
Rasulullah dari Makkatulmukarramah ke madinatul Munawarah. Tradisi Abdau
ini sendiri dicetuskan oleh kakek-nenek moyang masyarakat Tulehu pada zaman
masuknya Islam ke Maluku yang diteruskan oleh masyarakat negeri Tulehu itu
sendiri hingga sekarang, aasan dilaksanakannya Abdau sendiri setigp tahun
adalah sebagai rasa syukur atas hijrahnya Rasulullah SAW, sebagai rasa syukur
tersebut masyarakat Tulehu seladu mengadakan tradisi ini setigp tahun yaitu
tepatnya pada hari raya qurban.

Abdau sendiri dilaksanakan oleh masyarakat negeri Tulehu tanpa
mengenal umur, tua, muda semuanya berkumpul untuk melaksanalkan tradisi ini.
Tradis ini sendiri dilaksanakan tanpa ada paksaan tertentu, mereka yang
mengikuti tradisi ini atas kemauan mereka sendiri, bukan kewajiban ataupun yang
lainnya, tradisi inis endiri sudah mengalir dalam diri masing-masing masyarakat
Tulehu sehingga tak heran jika dalam tradisi ini banyaka terlihat anak-anak kecil
yang usianya baru menginjak 12 tahun sudah mengikuti tradisi ini.

Dalam mempertahankan tradis Abdau ini sendiri di era Globalisasi
sekarang ini, masyarakat Tulehu tidak mempunyai pola-pola atau sistem terntu
yang digunakan masyarakat sehingga dapat memepertahankna tradisi ini hingga

era sekarang tetapi memang pada dasarnya tradisi ini sudah mengalir dalam diri
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masing-masing orang sehingga taka heran jika dalam era sekarang ini tradisi ini
tetap berlangsung tanpa menggunakan sistem maupun pola-pola terntentu.

Abdau sendiri ini bermakna Melestarikan nilai sgjarah Hijrahnya Rasul
Muhammad SAW.Membentuk karakteris dan jati diri pemuda Tulehu yang
mempunyai kepekaan social dan rela berkorban demi kemaslahatan ummat.
Membangkitkan gelora kebersaman dan kesepenanggungan diantara pemuda
Tulehu yang terdiri dari berbaga suku dalam satu kesatuan Pemuda Haturessy
yang utuh, kompak dan tangguh.

Seiring berkembangnya zaman, tradisi ini mengalami beberapa perubahan
pada masyarakat negeri Tulehu. Baik perubahan maknanya tersendiri maupun
perubahan dalam menjalankan tradisi ini sendiri. Tradis Abdau dilakukan oleh
orang-orang terdahulu dengan cara menggunakan pakaian rapi lalu bahu
membahu menengakkan bendera dengan setinggi tingginya. Beda dengan
sekarang yang masyarakatnya menggunakan pakaian sobek-sobek sambil minum-
minuman keras lalu mengtuhkan diri di kerumunan orang untuk mencapai
bendera untuk menciumnya.

Dampak positif maupun negatif terhadap perubahan yang terjadi pada
tradisi abdau ini yaitu:

a. Dampak positif

Dampak positif sendiri dari perubahan tradisi ini adalah dengan tradisi
ini membuat masyarakat negeri Tulehu lebih bersatu dan bersama-sama dalam
menegakkan bendera agar tidak jatuh ke tanah. Selain itu, tradisi ini lebih dikenal

oleh masyarakat luar. Yang tadinya hanya masyarakat negeri Tulehu sgja yang
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mengetahui tradisi ini, sekarang hampir semua msyarakat di Maluku terkhususnya
di kota Ambon bisa mengetahui tradisi ini dan membuat mereka dapat datang dan
menyaksikanya sendiri.
b. Dampak Negatif

Dampak negatif sendiri dari perubahan pada tradis ini adalah
masyarakat menjadikan tradisi ini sebagai gjang unjuk kekuatan dan membuat
masyarakat resah karena peserta tradisi abdau ini sendiri melaksanakan dengan
caramelompat dari atas genteng rumah warga ataupun dari bangunan-bangunan di

mabuk-mabukan dalam mengikuti tradisi ini.

C.Hasll Analisis Data
1. Tradisi Abdau di Era Globalisas

Dari hasil wawancara di Desa Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku
Tengah, berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, maka pendliti
mengambil hasil penelitian pada rumusan masalah pertama yaitu Tradisi abdau di
era globalisas sekarang ini telah membawa banyak perubahan bagi tradis itu
sendiri, jika dahulu masyarakat Tulehu melaksanakan tradisi ini dengan dasar
suka cita atas hijrahnya Rasulullah SAW, berbeda dengan pelaksanaan tradisi
abdau ini di jaman sekarang ini yang lebih banyak bukan sebaga rasa syukur
melainkan hanya sebagal rasa senang-senang semata karena mereka menganggap

tradis abdau ini sebagai gang unjuk kekuatan terutama bagi kalangan pria.
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Seiring berkembangnya zaman, tradisi ini mengalami beberapa perubahan
pada masyarakat negeri Tulehu. Baik perubahan maknanya tersendiri maupun
perubahan dalam menjalankan tradisi ini sendiri. Tradis Abdau dilakukan oleh
orang-orang terdahulu dengan cara menggunakan pakaian rapi lalu bahu
membahu menengakkan bendera dengan setinggi tingginya. Beda dengan
sekarang yang masyarakatnya menggunakan pakaian sobek-sobek sambil minum-
minuman keras lalu mengjtuhkan diri di kerumunan orang untuk mencapai
bendera untuk menciumnya.

2. Pola masyarakat Tulehu dalam mempertahankan Tradis Abdau

Dari hasil wawancara di Desa Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten
Maluku Tengah, berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, maka
peneliti mengambil hasil penelitian pada rumusan masalah kedua yaitu pola atau
sistem masyarakat Tulehu dalam mempertahankan Tradiss Abdau yaitu
masyarakat Tulehu sendiri tidak mempunyai pola maupun sistem dalam
mempertahankan tradisi ini, Dalam mempertahankan tradisi Abdau ini sendiri di
era Globalisas sekarang ini, masyarakat Tulehu tidak mempunyai pola-pola atau
sistem terntu yang digunakan masyarakat sehingga dapat mempertahankan tradisi
ini hingga era sekarang tetapi memang pada dasarnya tradisi ini sudah mengalir
dalam diri masing-masing orang sehingga taka heran jika dalam era sekarang ini
tradis ini tetap berlangsung tanpa menggunakan sistem maupun pola-pola

tertentu.



76

BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan maka peneliti dapat menarik kesimpulan

yaitu:

1. Pengaruh Globalisas terhadap Tradiss Abdau ini mengalami bentuk
perubahan dalam masyarakat yang begitu besar, selain perubahan dalam
bentuk pelaksanaannya, tradisi abdau juga mengalami bentuk perubahan
dalam segi maknanya bagi masyarakat negeri Tulehu. Perubahan tersebut
terjadi seiringnya perkembangan jaman dari masa ke masa.

2. Polapola yang digunakan masyarakat dalam mempertahankan tradisi
abdau iniyaitu sebenarnya masyarakat negeri tulehu sendiri tidak memiliki
sistem atau pola-pola tertentu dalam mempertahankan tradisi abdau ini,
melainkan tradisi ini sendiri sudah ada ataupun muncul dalam diri masing-
masing masyaraakat, jadi tanpa sistem-sistem tertentupun tradisi ini dapat

di pertahankan hingga era globalisasi ini.
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B. Saran
1. Untuk masyarakat negeri Tulehu terutama bagi kaum pemuda agar dapat
lebih mengenal tradiss Abdau ini serta sgarahnya agar lebih bisa
menghargai tradis yang diturunkan kakek nenek moyang dari jaman
dahulu.
2. Padamasyarakat negeri Tulehu agar melaksanankan tradisi abdau ini sesuai
dengan apa yang digjarkan kakek nenek moyang pada zaman dulu, bukan

mengikuti perkembangan zaman )|a membuat tradisi ini sendiri

77
menjadi berubah.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

v e PEDOMAN WAWANCARA

v * PERSURATAN

v e DOKUMENT ASILA



Pedoman Wawancara

1. Pedoman wawancara untuk pesertatradisi Abdau
a. Apayang andaketahui tentang tradis Abdau ini?
b. Apaaasan andamengikuti tradisi ini?
c. Apakah tradisi yang andaikuti ini murni dari kemauan anda sendiri atau paksaan orang di
sekitar anda?
d. Bagaimana pandangan anda terhadap tradisi abdau di era sekarang ini?
2. Pedoman wawancara untuk masyarakat
a. Bagaiamana sgarah tradisi Abdau ini sendiri?
b. Bagaimana pandangan andaterhadap tradis abdau di era Globalisasi ini?
c. Apakah ada perbedaan antaratradis abdau sekarang ini dan zaman dahulu?
d. Menururt anda apa dampak negatif dan positif dari abdau di eraglobalisasi ini?
e. Apakah ada sistem ataupun pola-pola tertentu yang dilakukan masyarakat dalam

mempertahankan tradisi abdau ini di era Globalisasi?



Profil Informan

1. PesertaTradis Abdau
a ALAN LESTALUHU, laki-laki, umur 17 tahun, seorang siswa di Sekolah
Menegah Pertamadi Desa Tulehu
b. ALVIAN TUHAREA, umur 20 tahun, salah satu mahasiswa mahasiswa di
pergurauan tinggi di kota Ambon.
c. ABDUL ALI NAHUMARURY, umur 35 tahun salah satu masyarakat yang juga
berprofes sebagal anggota TNI.
d. ABDI BAHTA, umur 30 tahun, salah satu masyarakat desa Tulehu yang juga
berprofes sebaga Pegawai Negeri Sipil di Kota Ambon.
2. Masyarakat Desa Tulehu
a ABDUL MAJD LESTALUHU, umur 56 tahun, masyarakat negeri Tulehu yang
juga sebagal salah satu dosen di perguruan tinggi di Kota Ambon.
b. M.NOER TAWAINELLA, umur 55 tahun, selaku sgjarawan di Desa Tulehu

c. NURUL OHORELLA, umur 33 tahun, seorang Ibu Rumah Tangga
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